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Penelitian ini mengkaji tentang alih kode dan campur kode yang terjadi antara
bahasa Jepang standar dan dialek Okinawa atau bahasa Inggris. Penelitian ini
bertujuan untuk menjelaskan wujud dan faktor penyebab alih kode dan campur
kode pada film Hotel Hibiscus. Data penelitian berupa penggalan dialog film yang
mengalami alih kode dan campur kode dikumpulkan menggunakan metode simak
dengan teknik lanjutan yaitu teknik catat. Kemudian, data dianalisis dengan
menggunakan metode padan intralingual. Hasil analisis data disajikan
menggunakan metode penyajian informal.

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa pada film Hotel Hibiscus,
ditemukan sebanyak 29 data yang dapat dianalisis yang terdiri dari 10 data alih kode
dan 19 data campur kode.

Kata kunci: Alih Kode, Campur Kode, Dialek Okinawa
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ABSTRACT

Rahajoputri, Beatha Aminah. 2020. “Alih Kode dan Campur Kode pada Film Hotel
Hibiscus”. Thesis, Department of Japanese Language and Culture, Faculty of
Humanities, Diponegoro University. The Advisor is Elizabeth Ika Hesti A.N.R.,
S.S., M.Hum.

This research discusses the code switching and code mixing that occurred between
Japanese standard language and Okinawan dialect or English language. This
research aims to analyze the form and the causal factor of code switching and code
mixing in the movie “Hotel Hibiscus”. The data was collected from the examples
of code switching and code mixing in the dialogue using simak technique and catat
technique. The data is analyzed with padan intralingual technique and the results
are described using penyajian informal method.

Based on analyst’s result, it can be concluded that in the movie “Hotel Hibiscus”,
29 examples of data were found: consisting of 10 examples of code switching and
19 examples of code mixing.

Key search: Code Switching, Code Mixing, Okinawan dialect
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia sebagai makhluk sosial menggunakan bahasa untuk saling
berkomunikasi dan dapat saling memahami maksud dari hal yang disampaikan.
Bahasa mempunyai hubungan yang kuat terhadap kebudayaan penutur bahasa.
Secara singkat, kebudayaan menurut Koetjoroningrat (1983) adalah hasil karya
manusia yang dijadikan milik diri tiap manusia dengan belajar. Salah satu dari unsur
kebudayaan adalah bahasa. Bahasa daerah merupakan bagian dari sebuah
kebudayaan yang di dalamnya terdapat nilai yang dimiliki masyarakat yang
mempengaruhi perilaku masyarakat itu sendiri. Menurut Trudgill (1974) fungsi
bahasa adalah sebagai sarana pembangunan hubungan sosial dan pemberitahuan
informasi terhadap lawan bicara.

Sama seperti Indonesia, Jepang adalah negara yang memiliki banyak ragam
bahasa daerah yang tersebar keseluruh kepulauan Jepang. Salah satu diantaranya
adalah bahasa Okinawa atau Shimakutuba yang digunakan oleh penduduk
kepulauan Okinawa dan sekitarnya. Shimakutuba termasuk salah satu dalam daftar
Endangered Language oleh UNESCO pada tahun 2009. Sosiologi bahasa
mengatakan bahwa umur bahasa tergantung pada penuturnya. Berkaitan dengan hal
tersebut, setelah Kerajaan Ryukyu dibubarkan dan dijadikan prefektur Okinawa
pada tahun 1897, pemerintah Jepang mulai mewajibkan penggunaan bahasa baku

Jepang sebagai bahasa resmi nasional dan dengan adanya kebijakan Hougen Fuda,



yaitu pelabelan terhadap masyarakat Okinawa yang masih menggunakan dialek
Okinawa yang setelah itu akan mendapatkan hukuman. Hal ini menyebabkan
berkurangnya penutur Shimakutuba di kepulauan Okinawa.

Pada era yang modern ini, selain melalui karya seni atau karya sastra
penyebaran unsur kebudayaan dapat dengan mudah didapatkan melalui media
informasi. Salah satu alat untuk menyampaikan suatu gagasan pemikiran atau ide-
ide baru dapat dilakukan dengan menyalurkannya dalam sebuah film. Selain
sebagai sarana hiburan, film yang ditayangkan secara umum kepada masyarakat

dapat digunakan sebagai sarana untuk berekspresi dan berkomunikasi.

Alih kode (2 — F X 4 v 5 v 7") merupakan suatu peristiwa dimana

pemakaian bahasa dapat berubah berdasarkan situasi. (Chaer dan Agustina, 2010:

107). Sementara itu, campur kode (= — I I ¥ 2 v 7") adalah penggunaan dua

bahasa atau lebih dimana terdapat bahasa utama dan bahasa lain. (Chaer dan
Agustina, 2010:114). Alih kode dan campur kode sering terjadi pada percakapan
dimana kedua penutur memiliki kemampuan bilingual.

Peristiwa alih kode dan campur kode sering terjadi disekitar kita karena
kemampuan bilingual masyarakat dewasa ini. Sehingga hal ini pun dituangkan
kedalam sebuah film agar penyajiannya yang berbeda dan memberikan
pengetahuan baru tentang keberagaman bahasa. Dalam suatu film yang
menghadirkan pemeran dengan latar belakang kemampuan bilingual atau tema film
yang menunjukkan suatu kebudayaan, maka dialog yang terjadi tidak hanya

menggunakan satu bahasa saja, tetapi dapat dikembangkan dengan mencampur dua



bahasa atau lebih di dalamnya, sesuai dengan tema dan cerita yang diangkat. Akan
dipaparkan penggalan dialog pada film Hotel Hibiscus yang di dalamnya terdapat
peristiwa alih kode dan campur kode yang masing-masing ditandai huruf (A) dan

(C) serta pembahasan di bawahnya.

Tentara : You are Chieko’s daughter?
‘Kamu anaknya Chieko?’
Ibu : Yes.
‘Ya.’
Tentara . Fantastic! What's your name? 3481132 (A.1)

Fantastic! What’s your name? Onamae wa?
‘Keren! Nama kamu siapa? Nama kamu?’

Mieko D EETIELICEILETEIE— X,
Mieko! Utsukushisa ni megumareta ko dabaayo.
‘Mieko! Anak cantik yang diberkati.’

Tentara : Oh beautiful.
‘Cantiknya.’

(Hotel Hibiscus, menit ke 25:00 — 25:15)

Pada penggalan dialog di atas terdapat alih kode yang ditandai dengan nomor
(A.1). Dialog di atas berlansung di depan gerbang pangkalan militer Amerika di
Okinawa. Tentara yang bernama George adalah mantan suami Chieko, ibu Mieko,
ia ingin bertemu dengan anaknya, Kenji sehingga Chieko sekeluarga pergi bertemu

George.

Wujud alih kode pada dialog (A.1) berupa alih kode ekstern dalam bentuk
kalimat. Hal ini dikarenakan Tentara beralih kode dari menggunakan bahasa Inggris
ke bahasa Jepang standar. Penyebab terjadinya alih kode adalah akibat pendengar

atau mitra tutur dalam dialog di atas, Mieko, merupakan orang Jepang sehingga



George yang merupakan orang Amerika mengubah pertanyaannya menggunakan

bahasa Jepang sehingga dapat dipahami oleh Mieko.

Mieko

Mintama

Mieko

Gappai

A—IVERT—GEIIbR AR IFT LI —,

Ee Mintama, kondo wa chanto miru yo kijimuna.
‘Mintama, lain kali dilihat yang benar ya, Kijimunanya.’

< CHRITZ LA,

Kowakute me hirakekiran kamo.
‘Mataku tidak bisa terbuka karena takut.’

DbA(CLHDEIZAHAIKELIHE AT, FUEICRLE
T2 E—X . (C2)

Wan no tokoro ni kitara tsukamaete, gakkyuuchou ni
misete yaru baa yo.

‘Kalau datang ke tempatku, aku tangkap, lalu aku
tunjukkan ke ketua kelas.’

S AL AL ZITRE L TVLn,

Oren toko ni konakute ii.
‘Tidak usah datang ke tempatku.’

(Hotel Hibiscus, menit ke 01:21 — 01:32)

Pada penggalan dialog di atas terdapat campur kode yang ditandai dengan

nomor (C.1) dan (C.2). Latar pada dialog di atas adalah di dalam perjalanan pulang

ke rumah pada siang hari. Mereka bertiga sedang membicarakan tentang

pembicaraan yang terjadi di kelas mengenai Kijimuna.

Campur kode yang terjadi pada dialog (C.2) dan (C.3) berwujud campur kode

ke dalam karena adanya penggunaan dialek Okinawa dalam bentuk kata dalam

tuturan bahasa Jepang standar.Pada dialog C.1 terdapat nomina # A, (wan) yang

memiliki arti ‘aku’. Kemudian pada dialog C.2 menggunakan partikel akhir /¥ —

& (baayo) yang merupakan bentuk dari partikel akhir dialek Okinawa.



Pada penggalan dialog di atas, penyebab terjadinya campur kode pada dialog
(C.1) dan (C.2) adalah persaman bahasa ibu yang digunakan Mieko, Mintama dan
Gappai, yaitu dialek Okinawa.

Penelitian alih kode, campur kode dalam bahasa Jepang sudah banyak
dilakukan, tetapi penelitian tentang penggunaan dialek bahasa Jepang khususnya
dialek Okinawa dalam penelitian alih kode dan campur kode masih belum banyak
dilakukan. Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk meneliti peristiwa alih kode dan
campur kode yang terjadi pada film Hotel Hibiscus yang terdapat banyak dialek
Okinawa di dalamnya sehingga penulis dapat mengetahui tuturan dialek Okinawa
yang lebih beragam. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pandangan baru
terhadap keberagaman bahasa yang ada di Jepang khusunya yang terjadi di

Okinawa.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang didapatkan adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana wujud dan apa saja faktor penyebab dari alih kode yang terdapat
pada film Hotel Hibiscus?
2. Bagaimana wujud dan apa saja faktor penyebab dari campur kode yang

terdapat pada film Hotel Hibiscus?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapaun tujuan dilakukannya
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menjelaskan wujud dan faktor penyebab dari alih kode yang terdapat pada
film Hotel Hibiscus
2. Menjelaskan wujud dan faktor penyebab dari campur kode yang terdapat pada

film Hotel Hibiscus

1.4 Ruang Lingkup

Penelitian ini termasuk ke dalam ranah sosiolinguistik. Penelitian dibatasi
pada objek kajian berupa alih kode dan campur kode yang terdapat pada film Hotel
Hibiscus. Film ini berdurasi sekitar dua jam dengan menggunakan beberapa dialog
bahasa terutama penggunaan dialog bahasa Jepang standar dan dialek Okinawa.
Pemilihan film Hotel Hibiscus dikarenakan penulis tertarik dengan kebudayaan
masyarakat Okinawa dalam menjalani kehidupan sehari-hari yang digambarkan

oleh film tersebut.

1.5 Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat yang bersifat teoretis
dan manfaat praktis. Manfaat teoretis dari penelitian ini yaitu bertambahnya
wawasan mengenai dialek Okinawa yang digunakan pada film ini serta alih kode
dan campur kode, yang terdapat pada dialog film dalam ranah sosiolinguistik. Di
sisi lain, diharapkan melalui penelitian ini, pembaca dapat mengerti bahwa dialog

yang terdapat dalam film ini tidak hanya dapat dinikmati saja sebagai hiburan,



melainkan juga dapat digunakan sebagai media komunikasi dan pengenalan budaya
melalui unsur-unsur antardua bahasa berbeda yang telah tersusun. Diharapkan pula
penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan dikembangkan untuk penelitian

selanjutnya.

1.6 Metode Penelitian
Metode-metode yang digunakan untuk melakukan penelitian akan diuraikan

pada pembahasan berikut:

1.6.1 Metode Penyediaan Data

Dalam penelitian ini, metode yang dipakai untuk penyediaan data adalah
metode simak dengan teknik lanjutan berupa teknik catat. Menurut Mahsun (2005),
metode simak dilakukan dengan cara menyimak penggunaan bahasa secara lisan
maupun tertulis. Kemudian dalam metode ini terdapat teknik lanjutan berupa teknik
catat. Teknik catat digunakan untuk mencatat data-data yang berkaitan dengan
penggunaan bahasa dalam bentuk data tertulis.

Pada penelitian ini data yang diambil dari film Hotel Hibiscus berupa
penggalan dialog yang terdapat alih kode dan campur kode. Teknik simak
digunakan untuk menyimak film tersebut yang sudah terunduh dari internet, lalu
penulis mencatat dialog-dialog yang memiliki alih kode dan campur kode untuk
memperoleh data tertulis yang kemudian data tersebut dianalisi menggunakan teori

yang ada.



1.6.2 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
padan intralingual dan padan ekstralingual. Menurut Mahsun (2005), padan disini
diartikan sebagai hal yang menghubungbandingkan, intralingual mengacu pada
makna unsur-unsur yang berada dalam bahasa (bersifat lingual), sedangkan
ekstralingual mengacu pada unsur-unsur di luar bahasa seperti konteks dan
penggunaan bahasa.

Metode padan intralingual digunakan untuk mengetahui wujud dan bentuk
alih kode dan campur kode yang terdapat pada dialog film Hotel Hibiscus serta
padanan dialek Okinawa atau bahasa Inggris dalam bahasa Jepang standar.
Kemudian metode padan ekstralingual digunakan untuk mengetahui faktor-faktor
yang menyebabkan terjadinya peristiwa alih kode dan campur kode yang terjadi
pada film Hotel Hibiscus. Tahapan yang dilakukan untuk menganalisis data
rumusan masalah pertama adalah sebagai berikut:

1. Menandai tuturan yang mengalami alih kode dalam suatu dialog.

2. Mendeskripsikan konteks dialog menggunakan teori SPEAKING.

3. Menganalisis data alih kode yang diperoleh dengan melihat penggunaan
bahasa pada dialog tersebut untuk menjelaskan wujud serta bentuk alih
kode menggunakan teori wujud alih kode dari Hudson (1996) dan Suwito
(2010).

4. Menganalisis faktor penyebab alih kode dengan melihat unsur-unsur yang
ada di luar bahasa menggunakan teori penyebab alih kode dari Abdul

Chaer dan Leonil Agustina (2010).



5. Menjelaskan faktor penyebab alih kode tersebut sesuai dengan konteks

dialog dan keseluruhan isi cerita film Hotel Hibiscus.

Lalu pada analisis data rumusan masalah kedua, tahapan yang dilakukan

adalah sebagi berikut:

1. Menandai tuturan yang mengalami campur kode dalam suatu dialog.

2. Mendeskripsikan konteks dialog dengan menggunakan teori SPEAKING.

3. Menganalisis data campur kode yang diperoleh dengan melihat
penggunaan dua bahasa dalam satu tuturan untuk menjelaskan wujud serta
bentuk penyisipan campur kode menggunakan teori wujud campur kode
dari Suwito (1983).

4. Menganalisis fakor penyebab campur kode dengan melihat unsur-unsur
yang ada di luar bahasa menggunakan teori penyebab campur kode dari
Suwito (2013) dan Suwandi (2008).

5. Menjelaskan faktor penyebab campur kode tersebut sesuai dengan konteks

dialog dan keseluruhan isi cerita film Hotel Hibiscus.

1.6.3 Metode Penyajian Hasil Analisis Data

Penyajian hasil analisis data dalam penelitian ini disajikan dengan
menggunakan metode penyajian informal, yaitu hasil analisis yang berupa kaidah-
kaidah dapat disajikan melalui perumusan dengan menggunakan kata-kata biasa,
termasuk penggunaan terminologi yang bersifat teknis (Mahsun, 2005:116).
Penyajian hasil analisis disajikan dengan Kkata-kata secara rinci dengan
menggunakan teknik deskriptif agar pembaca dapat mendapatkan informasi yang

detail.
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1.7  Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembaca dalam membaca dan memahami penelitian ini,
maka penelitian ini akan disusun secara sistematis yang akan disajikan dalam empat
bab, yaitu:

BAB I: Pendahuluan, pada bab ini terdapat tujuh sub-bab yang terdiri dari
latar belakan, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup, manfaat
penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II: Kajian Pustaka dan Kerangka Teori, pada bab ini akan dibahas
tinjauan pustaka penelitian sebelumnya yang memiliki tema yang mirip lalu
dijadikan acuan dalam penelitian ini. Sedangkan kerangka teori memiliki enam sub-
bab yang terdiri dari sosiolinguistik, variasi bahasa, peristiwa tutur, alih kode,
campur kode, dan sinopsis.

BAB IlI: Pemaparan Hasil dan Pembahasan, bab ini berisi pemaparan dan
pembahasan data yang telah dianalisis wujud dan faktor penyebab terjadinya alih
kode dan campur kode yang terdapat pada film Hotel Hibiscus.

BAB IV: Penutup, bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang
telah dianalisis disertai dengan saran untuk pembaca terkait dengan tema penelitian

ini.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Penelitian terdahulu yang membahas tentang alih kode dan campur kode
dalam drama Jepang adalah Rahman (2018) yang meneliti “Alih Kode dan Campur
Kode pada Drama When You Wish Upon a Sakura”. Dalam penelitian tersebut,
Rahman mengangkat permasalahan wujud alih kode dan campur kode dan faktor
penyebab alih kode dan campur kode. Data yang ditemukan dari dua episode drama
When You Wish Upon a Sakura berupa 100 data yang terdiri dari 92 data alih kode
dan 8 data campur kode. Berdasarkan penelitian tersebut, 92 data alih kode
berwujud alih kode ekstern dan dari 8 data campur kode ditemukan 7 data campur
kode berwujud campur kode ke luar dan 1 data berwujud campur kode ke dalam.
Dari 8 data campur kode, terdapat 1 data berwujud sapaan, 6 data berwujud kata,
dan 1 data berwujud blaster. Kemudian faktor penyebab terjadinya alih kode pada
drama When You Wish Upon a Sakura latar belakang penutur dan mitra tutur,
perubahan situasi karena hadirnya orang ketiga, dan adanya perubahan topik
pembicaraan. Sedangkan faktor penyebab terjadinya campur kode pada drama
tersebut adalah karena tidak adanya ungkapan yang tepat untuk menafsirkan suatu
hal yang ingin disampaikan, penulis ingin menunjukkan keberagaman bahasa, dan
penutur ingin memamerkan keterpelajarannya.

Perbedaan penelitian Rahman dengan penelitian ini adalah data dari

penelitian penulis diambil dari sebuah film yang berasal dari Okinawa, Jepang

11
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sehingga data alih kode dan campur kode yang diteliti berupa bahasa Jepang standar
dan dialek Okinawa. Selain itu pada pembahasan penelitiannya, Rahman tidak
menjelaskan situasi yang sedang terjadi atau komponen peristiwa tutur dalam
dialog yang terdapat alih kode dan campur kode. Sedangkan pada penelitian ini
penulis menggunakan teori SPEAKING oleh Dell Hymes untuk menunjukkan
komponen peristiwa tutur yang terjadi dalam dialog yang berpengaruh dalam
menentukan penyebab alih kode atau campur kode.

Penelitian terdahulu yang kedua adalah penelitian karya Ota (2019) yang
berjudul “Dialects in drama dialognes: Code-switching in Japanese TV dramas”
dari Universitas Kagoshima. Objek dari penelitian ini adalah drama Amachan yang
mempunyai 156 episode yang kemudian terbagi menjadi tiga bagian. Dalam
penelitian ini data yang didapatkan merupakan penggalan-penggalan dialog tokoh
Aki dan Yui yang terdapat alih kode antara dialek Sodegahama dan dialek Tokyo
(bahasa Jepang standar). Aki menggunakan dialek Sodegahama yang bukan
merupakan bahasa aslinya sebagai cosplay untuk menunjukkan gaya bahasanya.
Sedangkan Yui, yang merupakan masyarakat asli Sodegahama, memilih beralih
kode ke dialek Tokyo supaya menimbulkan kesan orang kota. Ota menyimpulakn
bahwa pemilihan bahasa atau peralihan bahasa berkaitan dengan posisi dan gaya
bahasa penutur. Alih kode yang dilakukan Aki dan Yui bergantung pada situasi dan
juga konteks yang ada di dalam cerita sehingga setiap posisi penutur dapat
menunjukkan gaya bahasa.

Perbedaan penelitan penulis dengan penelitian terdahulu yang kedua ini

adalah pada penelitian ini hanya menganalisis tentang alih kode yang terjadi pada
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drama Amachan dan penyebab terjadinya peralihan bahasa (kode) yang terjadi,
tetapi untuk wujud alih kode serta padanan setiap kode tidak dijelaskan.

Penelitian terdahulu yang ketiga adalah penelitian karya Widyaningtias
(2018) yang berjugul “Alih Kode dan Campur Kode dalam Video Blogger”.
Penelitian ini mengkaji tentang alih kode dan campur kode yang terdapat dalam
dialog dari empat vlog atau video-blogger yang diunggah di YouTube dengan judul
diantaranya adalah “Orang Jepang Suka Sambal, Bela-Belain Beli Cobek™ oleh
Abayabady, “Bukti Orang Jepang yang Benar-Benar Mencintai Indonesia” oleh
Abaybady, “Sulap Murah dari Daiso Jepang” oleh Genki Banget, “Orang Jepang
Coba Makan Tafu Bulat Tenpe Cabe Di Bali” oleh Akira Kimura. Dari hasil
penelitian tersebut, ditemukan 19 data yang terdiri dari 6 data alih kode dan 13 data
campur kode. Data alih kode yang ditemukan seluruhnya berwujud alih kode
ekstern dalam bentuk kalimat, sedangkan dalam 13 data campur kode terdapat 12
data berwujud campur kode ekstern dan satu data berwujud campur kode intern.
Penyebab terjadinya alih kode pada keempat vlog yang ditemukan adalah karena
faktor lawan bicara, faktor pembicara, dan faktor perubahan situasi. Kemudian
untuk penyebab campur kode yang ditemukan adalah karena keterbatasan bahasa,
situasi informal, tidak ada ungkapan yang tepat, dan pembicara ingin memamerkan
keterpelajarannya.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Widyaningtias adalah pada
penelitian ini penulis menggunakan objek penelitian berupa film dengan bahasa
yang diteli antara bahasa daerah yaitu dialek Okinawa dan bahasa Jepang standar.

Kemudian pada penelitian yang dilakukan Widyaningtias komponen peristiwa tutur
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yang digunakan adalah setting & scene dan participants, sedangkan penulis

menambahkan dengan menggunakan komponen Ends, Key, dan Instrumentalities.

2.2 Kerangka Teori
Berdasarkan landasan teori pada bab sebelumnya, teori-teori yang akan

digunakan untuk penelitian ini akan diuraikan sebagai berikut:

2.2.1 Sosiolinguistik

Sosiolinguistik  merupakan cabang ilmu linguistik yang Dbersifat
interdisipliner dengan ilmu sosiologi, dengan objek penelitian hubungan antara
bahasa dengan faktor-faktor sosial di dalam suatu masyarakat tutur (Chaer dan

Agustina, 2010:4). Dalam bahasa Jepang, sosiolinguistik disebut dengan shakai

gengogaku (th:45#57F). Kemudian, William Labov (dalam Azuma, 2009: 2)

berpendapat bahwa:

HETEE L. LIRAMBASESROTH Y, [HE] v
BN DOEEE, HEIWIIHRICH I IAL T VWARYDEEE
TR EWEIARLD, TEREVWDOTH 5,

Shakaigengogaku to wa, rippana junsuina gengogaku nano deari, [shakai]
to iu na ga tsuita aryuu no gengogaku, aruiwa nanika usankusai hontou no
gengogaku dewanai youna mono, dewanai no dearu.

“Sosiolinguistik merupakan ilmu murni linguistik, bukan merupakan sub-
kelas dari sosiologi bahasa atau ilmu linguistik yang perlu ditanyakan
kebenarannya.”
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Kemudian Azuma (2009: 11) menambahkan:

ZE. R, Py 7, BEEICD EDOWT, FE. HEE, UL,
RERLEDL AT, SEICEDII BNV I -2 a3 vRDH 5D,
ZRIFEI LT, Lol EICOVTHREALTTHEL TY
DOBHRFEFEL VR D,

Sankasha, joukyou, topikku, kinou ni motodzuite, hatsuon, tango, bunpou,
danwa nadono reberude, kotoba ni dono youna barieeshon ga aru no ka, sore

wa doushite ka, to itta koto ni tsuite kaitou datete kenkyuu shite iku no ga
shakaigengogaku to ieru.

“Berdasarkan mitra tutur, konteks, topik, dan fungsinya, pada tingkat
pelafalan, kata, tata bahasa, dan percakapan, bagaimana dan mengapa bahasa
mempunyai variasi, penelitian yang tersistem seperti ini disebut dengan
sosiolingustik.”

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sosiolinguistik adalah cabang
ilmu linguistik yang mengkaji tentang penggunaan bahasa di masyarakat yang

bervariasi.

2.2.2 Variasi Bahasa

Variasi bahasa atau ragam bahasa merupakan keberagaman bahasa yang
disebabkan karena penutur bahasa yang tidak homogen dan interaksi sosial yang
beragam. Variasi bahasa dapat diklasifikasikan menjadi dua pandangan, yaitu
berdasarkan adanya keberagaman sosial dan fungsi bahasa di dalam masyarakat.
Hal ini menyebabkan variasi bahasa dapat dibedakan menjadi dua, yaitu
berdasarkan penutur dan penggunanya (Chaer dan Agustina, 2010:61-62).
Kemudian Hudson (1996:22-23) menambahkan, bahwa variasi bahasa adalah

serangkaian cabang linguistik yang distribusi sosialnya sama. Istilah umum ‘variasi’
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mengarah kepada istilah dasar seperti bahasa, dialek, dan gaya bahasa yang
nantinya dapat dibedah satu persatu.

Variasi bahasa terjadi karena keberadaan masyarakat yang majemuk dilihat
dari faktor usia, jenis kelamin, status sosial, lingkungan sosial, dsb (Sudjianto,

2012:1).

2.2.2.1 Dialek

Dialek merupakan salah satu wujud variasi bahasa berdasarkan penuturnya.
Dialek yang dipakai oleh kelompok yang dibatasi oleh tempat tertentu, dinamakan
dialek regional (Kridalaksana, 1983:34). Dialek adalah variasi yang menggunakan

latar belakang daerah geografis sebagai pembeda.

Dalam bahasa Jepang, dialek disebut dengan hougen (77 5). Junichi dkk

(2004: 126) menerangkan pengertian dialek sebagai berikut:

BRI CHAWICER 2 ERBAEMBMEHINTWE L &, ZDEEE
fIZHE LN E 4

Shuudanma de tagai ni kotonaru gengohenshu ga shiyou sareteiru toki, sini
gengo wa hougen to yobaremasu

“Ketika suatu kelompok menggunakan variasi bahasa, variasi bahasa tersebut

disebut dengan dialek.”

Hirai Masao (dalam Sudjianto, 2007: 14) menambahkan bahwa dialek
merupakan keseluruhan bahasa pada suatu daerah yang menggunakan gramatika,
bunyi suara, dan kosakata yang berbeda menurut aturan-aturan tertentu. Di Tokyo
ada dialek Tokyo, begitu juga di Okinawa terdapat dialek Okinawa yang memiliki

karakteristik yang berbeda dengan dialek Tokyo juga dialek wilayah lain.
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2.2.2.2 Dialek Okinawa

Dialek Okinawa dalam bahasa Jepang disebut dengan Okinawa Hougen (it

#7775 sedangkan dalam bahasa Ryukyu (Okinawa) disebut dengan Uchinaguchi

(v 57— 7 F) yang berasal dari kata uchina yang berarti Okinawa dan guchi

yang berarti bahasa. Dialek Okinawa merupakan salah satu dari sekitar 11 dialek
yang ada di kepulauan Okinawa yang terbagi menjadi dua bagian yaitu Amami-
Okinawa Dialect Group yang merupakan kumpulan dialek dari daerah utara
Okinawa dan Miyako-Yaeyama Dialect Group yang merupakan kumpulan dialek
dari dari selatan Okinawa. (Uemura, 2003: 22). Dialek Okinawa digunakan oleh
masyarakat di daerah bekas ibu kota kerajaan Ryukyu, yaitu kota Shuri dan
sekitarnya.

Matayoshi (dalam Shimoji dan Pellard, 2015: 92) menjelaskan bahwa
struktur kalimat dalam dialek Okinawa adalah SOP. Hal ini tidak jauh berbeda

apabila dipadankan dengan struktur kalimat bahasa Jepang pada umumnya.

Db —nHh—0nbHwA,
(Matayoshi, 2015: 92)
Wa /nu/mooi/ mii /ga / ichun
Aku /par / tari / melihat / par / pergi
‘Aku akan pergi melihat tari.’
Contoh kalimat di atas merupakan contoh kalimat dalam dialek Okinawa.

Struktur dalam kalimat tersebut tidak berbeda dengan struktur kalimat dalam

bahasa Jepang standar. Partikel ¥ (nu) dalam dialek Okinawa memiliki padanan

dalam bahasa Jepang standar yaitu partikel (X (wa). Lalu untuk klausa & — > —
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35w A (mooi mii ga ichun) memiliki padanan dalam bahasa Jepang standar

menjadi #fi Y Kicf7 < (odori mi ni iku). Pada tuturan dialek Okinawa tersebut

terdapat pelesapan partikel sebagai penanda objek yang dalam bahasa Jepang

standar adalah partikel % (wo) yang dapat diletakkan setelah nomina #f V (odori).

Dialek Okinawa memiliki empat kelas kata utama yang terdapat, yaitu
nomina, verba, interjeksi, dan adverbia. Penjelasan masing-masing kelas kata
adalah sebagai berikut:

1.  Nomina

Menurut Matsuoka (dalam Sudjianto, 2004: 156) nomina adalah kata-kata
yang menyatakan orang, benda, peristiwa, dan sebagainya dan tidak mengalami
konjugasi. Nomina di dalam suatu kalimat dapat menjadi subjek, predikat, kata
keterangan, dan sebagainya. Kelas kata nomina dalam dialek Okinawa juga tidak
mengalami perubahan bentuk kata yang dapat menjadi penanda khusus. Nomina
diklasifikasikan lagi menjadi nomina umum, nomina spesifik, pronomina,

interogratif, dan bilangan.

@ WwLL#AT>HL
ishiku / nu [/ tuji
saudara sepupu laki-laki / par / istri
‘Istri saudara sepupu laki-laki’

(b) BTV opWnLeRLzr— 07 Eh b,
fuchika / ni /ikkwai /ja /yashee/ kataku/manaa
Dua hari /par / sekali / par / sayur / makan / par

‘Aku makan sayur dua hari sekali.’
(Matayoshi, 2015: 94)
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Pada contoh (a) terdapat dua nomina umum yaitu \» L < (ishiku) dan T >

U (tuji) yang masing-masing berarti ‘saudara sepupu laki-laki’ dan ‘istri’.

Kemudian pada contoh (b) terdapat dua nomina bilangan yaitu - 2> (fuchika)

yang berarti ‘dua hari’ dan \» 2 2> b \» (ikkwai) yang berarti ‘sekali’.

2. Verba

Verba merupakan suatu kelas kata yang digunakan untuk menyatakan
aktivitas, keadaan, atau keberadaan sesuatu. Verba dalam dialek Okinawa dapat
mengalami perubahan untuk menyatakan makna yang berbeda suatu aktivitas atau
tindakan, seperti perubahan bentuk negatif, bentuk imperatif atau bentuk pasif.

Verba juga menjadi penanda kala dan aspek. (Matayoshi, 2015: 94)

(a) %L#‘B/\/Z))bgbo
miichi / nka / wakiri

tiga /par/membagi
‘Bagilah menjadi tiga.’

(b) Dbl—ll—ll—Tc—D2rTA,
wataa / nii nii taa /ga / kamun
kita /anak laki-laki (jamak)/ par /makan

‘Anak laki-laki kita makan.’
(Matayoshi, 2015: 94)

Pada contoh (a) terdapat verba dalam bentuk imperatif #> % b (wakiri) yang

berarti ‘bagilah’. Pada contoh (b) terdapat verba 7> s A, (kamun) yang berarti

‘makan’.
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Verba dalam dialek Okinawa juga dapat mengalami perubahan dengan

menggunakan verba bantu untuk menerangkan verba dalam suatu kalimat. Kategori

verba bantu dalam dialek Okinawa adalah sebagai berikut:

a.

Negasi

Bentuk negasi dalam dialek Okinawa adalah dengan mengubah akhiran

~ & A pada kata kelompok I, kelompok II, dan kelompok Il 3 A

(sun) yang berarti ‘melakukan’. Sedangkan untuk kata kerja kelompok
Il 5 @ A (chun) yang berarti ‘datang’ berubah menjadi < — A, (kuun).
@ bHw—FTLbHLz—WIEA,
(Nakahara, 2014: 141)
Chuu /ya /sumuchee / yuman

Hari ini / par/ buku /tidak baca
‘Hari ini tidak membaca buku.’

Pada contoh kalimat di atas, verba ¥ % A, (yuman) merupakan

bentuk negatif dari verba yang berarti ‘membaca’ ¥ £ A, (yumun),

dalam bahasa Jepang standar bentuk negatif dari &¢?s (yomu) yang

berarti ‘membaca’ adalah #¢ % 72 > (yomanai).

Kala

Kala adalah penanda bentuk verba untuk menyatakan perbedaan waktu
atau jangka perbuatan (Kridalaksana, 1983: 71). Dialek Okinawa
memiliki penanda kala lampau dan tidak lampau, penanda tersebut

bervariasi tergantung pada konteks kalimatnya dan bentuk verbanya.
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@ CALSTuI—IZrbwli,
Kunu / fudisaa / ni / kachun

Ini / kuas / par/ tulis
‘Menulis dengan menggunakan kuas ini.’

() HBHL—TLVEA—bRA,
Chinuu / terebi / nnchan

Kemarin / televisi / melihat

‘Kemarin aku menonton televisi.’
(Nakahara, 2014: 139)

Pada dua contoh kalimat di atas, contoh (a) merupakan bentuk

kalimat tidak lampau, sedangkan contoh (b) merupakan bentuk kalimat

lampau. Pada contoh (a) verba 72> 5 w A, (kachun) yang berarti

‘menulis’ memiliki padanan dalam bahasa Jepang standar & < (kaku).

Kemudian, pada contoh (b) terdapat verba A-— % % A, (nnchan) yang

merupakan bentuk lampau dari A — C w A, (nnjun) yang berarti

‘melihat’, padanannya dalam bahasa Jepang standar adalah %7z (mita).

Modalitas

Modalitas merupakan suatu ekspresi yang menyatakan sikap pembicara
terhadap suatu situasi pada lawan bicara (Kridalaksana, 1983: 107).
Menurut Matayoshi (dalam Shimoji dan Pellard, 2015: 104), modalitas

dalam dialek Okinawa banyak terletak setelah suatu verba, seperti

partikel | — (baa) yang mempunyai variasi | — X (baayo) untuk

menyatakan suatu pernyataan, padanan dalam bahasa Jepang standar
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yaitu partikel akhir ~ X (-yo) dan apabila intonasi dinaikkan ¥ —

(baa) dapat berfungsi sebagai kalimat tanya, sehingga padanan dalam

bahasa Jepang yaitu ~® ~ 7> (-no/-ka).

Diatesis

Diatesis merupakan penanda verba yang menunjukkan hubungan antara
pembicara dan lawan bicara dengan perbuatan yang dinyatakan oleh
verba (Kridalaksana, 1983: 34). Dialek Okinawa memiliki empat

bentuk diatesis, yaitu aktif, pasif, kausatif, dan potensial.

@ BhRIXe—7AHIC5HEY—A,
(Matayoshi, 2015: 105)
Hayako / yaa / Tarou / ni/fumariin
Hayako / par / Tarou / par / dipuji
‘Hayako dipuji oleh Tarou.’

B) 5oL s5AhnTHbRETA,

Uttu / nkai / sumuchi / yumasun
Adik laki-laki / par/ buku /meminta membaca
‘Aku meminta adikku membaca buku.’

() (E—TAZEALLE—KL5WEH—-AL—,
Kumaa / denki / nu / chichyoo / kutu / yumariindoo
Disini / lampu / par / menyala / karena / bisa membaca
‘Aku bisa membaca karena lampu disini menyala.’
(Nakahara, 2014: 141)

Pada contoh kalimat di atas, contoh (a) adalah kalimat pasif yang

ditandai dengan %~ % Y — A (fumariin) yang merupakan bentuk pasif

dari verba dasar $-¥s¥ A, (fumuyun) yang berarti ‘memuji’, padanan

bentuk pasif 5% Y — A (fumariin) dalam bahasa Jepang standar
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adalah #£% & 41 % (homerareru). Pada contoh (b) terdapat kalimat

kausatif yang ditandai dengan penggunaan kata ¥ % 3" A, (yumasun)

yang merupakan bentuk kausatif dari ¥ ¥ A, (yumun) yang berarti

‘membaca’, padanannya dalam bahasa jepang standar adalah 7t % & %

(yomaseru). Kemudian, contoh (c) merupakan kalimat potensial yang

ditandai dengan kata ¥ ¥ Y — A, (yumariin) yang merupakan

perubahan dari verba ¥ ¥ A, (yumun), padanan dalam bahasa Jepang

standar adalah #i® % (yomeru).

Seperti bahasa Jepang standar, dialek Okinawa juga memiliki kelompok
verba I, Il, dan 111, yang akan dipaparkan sebagai berikut:

= Kelompok I: akkun ‘berjalan’, kamun ‘makan’, numun ‘minum’, dsb.

= Kelompok II: urin ‘turun’, utin ‘jatuh’, kiin ‘tendang’, dsb.

= Kelompok IlI: chun ‘datang’, sun ‘melakukan’, dsb.

Kelompok | dan Il dapat dibedakan dengan mudah dengan bentuk negasi -an
untuk kelompok I dan -ran untuk kelompok Il. Contohnya adalah kam-an ‘tidak
makan’, num-an ‘tidak minum’, uri-ran ‘tidak turun’, dan uti-ran ‘tidak jatuh’.

Matayoshi juga menambahkan, adjektiva dalam dialek Okinawa dimasukkan

ke dalam kelas kata verba. Hal ini dikarenakan adanya penambahan akhiran -sa atau

-ha yang merupakan perubahan bentuk terminal verba atau #%1EJE (shuushikei).
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Tsuhako (1986: 1) bentuk akhiran pada adjektiva berbeda-beda tiap daerah,

adjektiva 1= \> (takai) dalam dialek Okinawa yaitu 15 & A (takasan).

3. Interjeksi
Interjeksi merupakan kelas kata yang tidak mengalami perubahan, tidak dapat
menjadi subjek, keterangan, maupun konjungsi. Perbedaannya dengan nomina

adalah interjeksi tidak mengubah kata lain, tetapi berdiri sendiri sebagai ucapan.

@ WVw—n——AnrIALL—,
iiii  / yaa /nka/un/roo
iya iya/rumah/ par / par/ par
‘Iya, aku di rumah.’

(b)) HIF—DAHLLrrbLHoOHLEL,
akee / aminaka / kara / acchi / kishi
aduh / hujan / par / jalan/ datang

‘Aduh, kamu jalan kaki kehujanan ya.’
(Matayoshi, 2015: 95)

Pada contoh (a) yang merupakan interjeksi adalah \»— > — (ii ii) yang

berarti ‘iya’ dan pada contoh (b) yang merupakan interjeksi adalah kata & |} —

(akee) yang berarti ‘aduh’.
4.  Adverbia
Kata-kata di luar pembahasan dapat dikategorikan sebagai adverbia, termasuk
penjelas predikat seperti zikoo ‘sangat’, manna ‘bersama’, picji ~ piccjii ‘sering’,
dan onomatope seperti pisjupisju yang berarti suara angin dalam suatu pergerakan.
Dalam tata bahasa, sebuah nomina atau verba dapat menunjukkan fungsinya
di dalam sebuah frasa atau klausa apabila ditandai dengan sebuah penanda kasus

yang dapat menunjukkan perbedaan fungsi gramatis dalam sebuah frasa atau klausa.
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Matayoshi (dalam Shimoji dan Pellard, 2015: 99) menjelaskan bahwa dialek

Okinawa mempunyai 13 penanda kasus yang akan dipaparkan dalam sebuah tabel

berikut:
Tabel 1. Penanda Kasus Dialek Okinawa
Nama Format Padanannya Fungsi

Nominatif ~B [ ~h | ~1F ]~ penanda subjek

Genitif ~R ]~ | ~D penanda kepunyaan

Datif ~IC ~C penerima, perbandingan,
waktu, frekuensi

Allatif ~L ~~ [ ~%¥- |tujuan, perubahan

Lokatif 1 ~ U ~|Z | ~T penanda tempat aktivitas,
perubahan, alat

Lokatif 2 ~ L ~C | ~T penanda tempat aktivitas

Lokatif 3 ~ 5T ~lc | ~T penanda tempat aktivitas

Instrumental ~L ~ penanda alat

Asosiatif ~T 3 ~ & penghubung

Komparatif ~0L ~kD perbandingan

Ablatif ~ b ~2:5 | ~ X v | perpindahan/pergerakan

Limitatif ~F ~¥F Tl pendanda batasan

Core Argument

2.2.3 Peristiwa Tutur

Terjadinya interaksi linguistika dalam bentuk satu ujaran atau percakapan

dengan satu pokok tuturan, di dalam waktu, tempat, dan situasi tertentu serta

memiliki pokok dan tujuan percakapan, dan ragam bahasa tertentu adalah

pengertian dari peristiwa tutur. (Chaer dan Agustina, 2010: 47-48).

Dell

Hymes tahun 1972 (dalam Chaer dan Agustina, 2010: 48),

merumuskankan delapan komponen peristiwa tutur, yang rangkaian huruf
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pertamana diakronimkan menjadi SPEAKING, yaitu (S) Setting dan scene; (P)

Participants; (E) Ends : purpose and goal; (A) Act sequences; (K) Key : tone or

spirit of act; (1) Instrumentalities; (N) Norms of interaction and interpretation; (G)

Genres. Penjelasan dari setiap komponen adalah sebagai berikut:

a.

Setting and scene (latar dan suasana), setting atau latar berkenaan dengan
waktu dan tempat tutur berlangsung, sedangkan scene mengacu pada situasi
tempat dan waktu atau suasana pembicaraan.

Participants (partisipan) merupakan pihak-pihak yang terlibat dalam
peristiwa tutur, penutur dan mitra tutur, atau pengirim dan penerima (pesan).
Ends: purpose and goal (tujuan), merupakan tujuan dan maksud dari
peristiwa tutur yang terjadi.

Act sequences (urutan tindak), merupakan bentuk ujaran dan isi ujaran.
Bentuk ujaran ini berkenaan dengan kata-kata yang digunakan, bagaimana
penggunaannya, dan hubungan antara apa yang dikatakan dengan topik
pembicaraan.

Key: tone or spirit of act (kunci), merupakan cara penyampaian tuturan yang
berbeda pada nada dan semangat di dalamnya serta dapat ditunjukkan dengan
gerak tubuh dan isyarat.

Intrumentalities (instrumen), merupakan alat yang digunakan dalam
peristiwa tutur, seperti lisan, tertulis, atau telepon. Komponen ini juga

mengacu pada kode ujaran yang digunakan seperti bahasa atau dialek.
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g. Norms of interaction and interpretation (norma interaksi dan interpretasi),
merupakan norma atau aturan yang digunakan dalam berinteraksi serta norma
penafsiran terhadap ujaran dari lawan bicara.

h.  Genres (aliran), merupakan jenis bentuk penyampaian peristiwa tutur, seperti
narasi, puisi, doa, dan sebagainya.

Komponen peristiwa tutur yang digunakan pada penelitian ini adalah Setting
dan scene (latar dan suasana), Participants (partisipan), Ends: purpose and goal

(tujuan), Key: Tone or spirit of act (kunci), dan Instrumentalities (instrumen).

2.2.4 Alih Kode

Masyarakat bilingual merupakan masyarakat yang menggunakan dua bahasa,
yaitu bahasa nasional dan bahasa asing. Hal tersebut dapat menyebabkan
penggunaan dua bahasa secara bergantian dalam suatu percakapan yang dalam
sosiolinguistik disebut dengan alih kode. Appel (dalam Chaer dan Agustina, 2010:
107) memperjelas, alih kode merupakan suatu peristiwa dimana perubahan

pemakaian bahasa disebabkan karena berubahnya situasi. Masyarakat Jepang

menyebut peristiwa alih kode dengan koodo suicchinggu (2 — F X A4 v F v 7).

Pengertian dari alih kode menurut Azuma (2009: 25) adalah sebagai berikut :

&
o

oM. SEEEEYN. LEOHTH L WIFKEod
ERHICHBY BB OETEL A2 a— N v F v o

HH[I nu[t
ELL | uu

Shakaigengogaku no ma de wa, nigengowasha ga, bunshou no naka de arui
wa danwa no naka de gengo wo kougo ni ayatsuri nagara hanasu
hanashikata wo koodo suitchinggu
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“Dalam sosiolinguistik, masyarakat bilingual yang cara berbicaranya

menggunakan dua bahasa secara bergantian disebut dengan alih kode.”

Sementara itu, dalam penggunaannya seperti yang dijelaskan oleh Hudson
(1996: 52), seseorang yang dapat berbicara lebih dari satu bahasa dan memilih
bahasa yang akan digunakan sesuai dengan bahasa yang digunakan mitra tutur.
Dengan kata lain, penutur berhak memilih bahasa yang akan digunakan berdasarkan

situasi yang ada.

2.2.4.1 Wujud Alih Kode

Peristiwa alih kode terjadi pada saat seorang penutur menggunakan bahasa
yang berbeda dalam kalimat atau dalam satu situasi.

Hudson (1996: 52-53) membedakan alih kode menjadi dua, yaitu:

a.  Situational Code Switching

Peristiwa alih kode selalu terjadi akibat adanya perubahan situasi misalnya
dari situasi internal ke situasi eksternal. Pemilihan bahasa dikendalikan oleh aturan
dimana masyarakat memahami dari pengalaman yang ada sehingga aturan tersebut
menjadi bagian dari pengetahuan kebahasaan mereka.

Dalam hal ini, sebagai contoh masyarakat kota Sauris (bagian utara Italia),
yang menggunakan dialek Italia, bahasa Italia standar, dan bahasa Jerman lokal,
menyatakan bahwa penggunaan bahasa Italia standar di dalam rumah terasa sangat
formal, sedangkan penggunaan bahasa Jerman lokal dalam perkampungan terasa

terlalu santai dan tidak tepat. Sehingga setiap bahasa mempunyai fungsi sosialnya
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masing-masing. Situasi peristiwa tutur dapat dilihat di sekeliling kita, seperti, di
dalam kelas kuliah, atau sedang sarapan bersama keluarga.
b. Metaphorical Code Switching

Alih kode yang terjadi pada masyarakat bilingual yang menentukan terlebih
dahulu bahasa yang akan digunakan untuk membentuk suatu situasi, bukan situasi
yang menentukan pemilihan bahasa.

Bloomfield dan Gumperz (dalam Hudson, 1996: 53) memberikan contoh
peristiwa yang terjadi di Hemnesberget, suatu kota bagian utara Norwegia yang
menggunakan bahasa Norwegia standar dan dialek lokal, Ranamal. Pada kantor
administrasi, penggunaan bahasa tergantung dari topik pembicaraan, seperti saat
menyapa penduduk dan bertanya tentang keluarga, petugas menggunakan dialek,
dan ketika melakukan transaksi administratif, bahasa yang diguanakan adalah
bahasa standar.

Menurut Poedjosoedarmo (dalam Samsiyati, 2014: 33), dalam beralih kode
yang diambil alih adalah minimal satu klausa dari kode atau bahasa lain. Hirao
Masao (dalam Sudjianto, 2004: 138) menjelaskan bahwa klausa adalah unsur atau
elemen yang membentuk kalimat yang dapat terdiri dari sebuah kata atau sejumlah
kata. Begitupula dengan kalimat, ada yang terbentuk dari sebuah klausa dan ada
yang terbentuk dari dua klausa atau lebih. Iwabuchi (dalam Sudjianto, 2004: 140)
menambahkan pada umumnya yang dimaksud dengan kalimat adalah serangkaian
makna dalam suatu wacana yang dibatasi dengan tanda titik. Pada ragam lisan,

sebuah kalimat ditandai dengan penghentian pengucapan. Struktur kalimat yang
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terdiri dari subjek dan predikat tidak menjadi syarat mutlak dalam pembentukan
kalimat.

Sementara itu, Soewito (dalam Chaer dan Agustina, 2010: 114) membedakan
alih kode menjadi dua macam, yaitu alih kode intern dan alih kode ekstern. Alih
kode yang berlangsung antar bahasa sendiri, seperti dari bahasa Indonesia ke bahasa
Jawa, atau sebaliknya, disebut alih kode intern. Sedangkan alih kode yang
berlansung antara bahasa sendiri dengan bahasa asing disebut dengan alih kode

ekstern.

2.2.4.2 Penyebab Alih Kode
Penyebab terjadinya alih kode dijelaskan olenh Azuma (2009: 27) disebut

directive function dengan penjelasan sebagai berikut:

MEFLAPHMBCZ LI RFHBICAAyF LI LickoTH
XFEEPEFICSMTE L) B THETH L, b L WVIT,
ZoMIT, HBEEEFICHONTZ VAR Z VI 1201, ZDH
XFOHMCERVERBICAA v FTIEEDH 5,

Kikite zenin ga rikai dekiru youna gengo ni suitchi suru koto ni yotte kikite
zenin ga kaiwa ni sanka dekiru youni unagasu baai de aru. Arui wa, sono
gyaku ni, aru kikite ni shiraretakunai naiyou wo iu tame ni, sono kikite no
rikai dekinai gengo ni suitchi suru baai mo aru.

“Agar mitra tutur dapat mengikuti percakapan dan memahami isi percakapan,
digunakan bahasa yang dipahami mitra tutur. Sebaliknya, apabila isi

percakapan tidak ingin diketahui oleh mitra tutur yang lain, digunakan bahasa
yang tidak dipahami mitra tutur tersebut.”

Sementara itu, Chaer dan Agustina (2010: 108-111) menyebutkan penyebab

terjadinya alih kode secara umum, antara lain adalah (1) pembicara atau penutur;
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(2) pendengar atau mitra tutur; (3) perubahan situasi dengan hadirnya orang ketiga;
(4) perubahan dari formal ke informal atau sebaliknya; (5) perubahan topik

pembicaraan.

Penggunaan alih kode seringkali dilakukan penutur untuk mendapatkan
keuntungan atau manfaat. Contohnya seperti, Bapak A menyadari Bapak B berasal
dari daerah yang sama setelah berbicara tentang kenaikan gaji. Sehingga, agar
urusannya cepat selesai dia melakukan alih kode dari bahasa Indonesia ke bahasa
daerahnya. Kalau, Bapak B ikut terpancing menggunakan bahasa daerah, maka bisa
diharapkan urusan menjadi lancar. Tetapi jika Bapak B tidak terpancing dan tetap
menggunakan bahasa resmi, maka urusan yang diinginkan tidak berhasil dan

menyebabkan rasa ketidakakraban.

Mitra tutur dapat menyebabkan terjadinya alih kode, misalnya karena penutur
ingin mengimbangi kemampuan berbahasa mitra tutur tersebut atau dikarenakan
mitra tutur berlatar belakang yang berbeda dengan penutur. Contohnya, Ani,
pramuniaga sebuah toko oleh-oleh, kedatangan tamu asing, yang mengajak
berbicara menggunakan bahasa Indonesia. Ketika turis tersebut mulai kehabisan
perbendaharaan katanya, Ani beralih kode untuk berbicara dalam bahasa Inggris,

sehinggar percakapn menjadi lancar kembali.

Kehadiran orang ketiga yang berbeda latar belakang dengan penutur dan
mitra tutur dapat menybabkan terjadinya alih kode. Seperti contoh dua orang Sunda,

Nanang dan Ujang yang berbicara menggunakan bahasa Sunda, kemudian datang
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Togar yang tidak bisa berbahasa Sunda. Kemudian, Nanang dan Ujang segera

beralih kode menggunakan bahasa Indonesia.

Perubahaan situasi bicara dapat menyebabkan terjadinya alih kode, seperti
pada contoh dimana situasi sebelum perkuliahan, situasi tidak formal menggunakan
bahasa Indonesia ragam santai berubah menjadi situasi formal ketika perkuliahan

dimulai dan menggunakan bahasa Indonesia ragam formal.

Perubahan topik permbicaraan dapat juga menyebabkan terjadinya alih kode.
Pada percapakan di kantor antara sekretaris dan atasan yang keduanya memahami
bahasa Jawa, menggunakan bahasa Indonesia ketika membahas tentang surat dinas.
Tetapi, ketika topiknya bergeser ke topik pribadi, makanya terjadi peralihan kode

dari bahasa Indonesia ke bahasa Jawa.

2.2.5 Campur Kode

Campur kode atau koodo mikisinggu (= — F I ¥ ¥ ¥ Z) merupakan

penggunaan dua bahasa atau lebih dalam satu masyarakat tutur dengan kondisi ada
sebuah kode utama uang memiliki fungsi keotonomian dan kode-kode lain yang
terlibat dalam peristiwa tutur tersebut hanyalah berupa serpihan-serpihan saja tanpa
adanya fungsi keotonomian sebagai sebuah kode (Chaer dan Agustina, 2010:114).
Secara garis besar campur kode adalah penggunaan suatu bahasa secara dominan
disisipi oleh penggunaan bahasa lain yang mendukung. Nababan (1984: 32)
menambahkan bahwa campur kode biasanya terjadi pada suasana santai dan

informal, jarang terdapat campur kode dalam suasana formal. Jika terdapat campur
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kode dalam suasana formal, hal tersebut disebabkan karena tidak adanya ungkapan
yang tepat dalam bahasa tersebut. Selanjutnya, Hudson (1996: 53) menambahkan
bahwa bahasa berubah tergantung dengan situasi yang juga berubah sendirinya atau
karena perubahan bahasa. Di sisi  lain, dimana penutur bilingual berbicara dengan

mitra tutur bilingual merubah bahasa tidak pada semua situasi.

2.2.5.1 Wujud Campur Kode

Fasold (dalam Chaer dan Agustina, 2010: 115) memberikan perbedaan antara
campur kode dan alih kode. Apabila penutur menggunakan satu kata atau frase dari
satu bahasa, penutur tersebut telah melakukan campur kode. Sehingga wujud
campur kode biasanya sudah tidak seutuhnya berbentuk kalimat. Suwito (1983: 76-
77) membagi jenis campur kode menjadi dua, yaitu campur kode ke dalam dan
campur kode ke luar. Campur kode ke luar terjadi saat bahasa asli penutur dan
bahasa asing digunakan secara bersamaan (campur) dan sebaliknya. Lalu, campur
kode ke dalam terjadi antara bahasa nasional dengan bahasa daerah dan sebaliknya.
Selain itu, terdapat lima bentuk penyisipan dalam wujud campur kode yaitu dalam
wujud kata, frasa, baster, kata ulang, dan ungkapan atau idiom. Penyisipan
berwujud baster adalah pembentukkan suatu makna dengan menggunakan dua
unsur bahasa yang berbeda, seperti pada contoh kalimat ‘Sandra itu fansnya

Higedan’, kata fansnya yang berarti ‘penggemarnya’ merupakan baster.

2.2.5.2 Penyebab Campur Kode
Tujuan dilakukan campur kode lebih mengarah ke lebih baik menyimbolkan

(mengganti) sesuatu yang masih tidak jelas kebenarannya ke bahasa sendiri.
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Beberapa ilmu sintaksis (dan ilmu yang lain) yang digunakan untuk penelitian lebih
cenderung ke bahasa bisa dipahami secara universal daripada terikat pada suatu
bahasa (Hudson, 1996: 54).

Sementara itu, Azuma (2009: 27) menjelaskan penyebab campur kode yaitu

referential function dengan penjelasan sebagai berikut:

HENRERTFENBNTEP TRV, H2WVIEE oL GG
I, DI 1 ODOFHEHEPLDEERZMEIGETH S,

Aru taishou wo shimesu kotoba ga omoi ukabanai, arui wa mattaku nai baai
ni, mou hitotsu no gengo kara no kotoba wo tsukau baai de aru.

“Pada saat ingin menyampaikan sesuatu tetapi kata-kata tersebut tidak

muncul di kepala, atau sama sekali tidak ada padanannya, digunakan kata dari
satu bahasa yang lain.”

Faktor penyebab lain seperti yang dijelaskan oleh Suwito (dalam Rokhman,
2013: 38-39) untuk campur kode ke luar ada tiga, yaitu identifikasi peran,
identifikasi ragam, dan keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan. Identifikasi
peran adalah status sosial, golongan, dan pendidikan penutur. Identifikasi ragam
ditentukan oleh pemilihan bahasa campur kode yang akan menempatkan hierarki
status sosial penutur. Keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan menandakan
sikap dan hubungan penutur terhadap orang lain. Rokhman (2013: 39) juga
menjelaskan penyebab campur kode ke dalam, yaitu hubungan timbal balik antara
penutur, bentuk bahasa dan fungsi bahasa. Latar belakang sosial tertentu
menyebabkan penutur memilih bentuk campur kode yang dimaksudkan untuk

menunjukkan status sosial dan identitasnya di dalam masyarakat.

Pendapat lain, yaitu Suwandi (2008: 95), faktor penyebab campur kode antara
lain partisipan mempunyai latar belakang bahasa ibu yang sama, adanya keinginan

penutur untuk memperoleh ungkapan yang tepat, kebiasaan dan kesantaian peserta
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tutur dalam berkomunikasi. Latar belakang bahasa ibu yang sama antara penutur
dan mitra tutur dapat mempermudah komunikasi karena peserta tutur sudah saling

memhami makna tuturannya.

Berdasarkan penjelasan faktor penyebab campur kode di atas, dapat dipahami
bahwa campur kode terjadi karena beberapa faktor, antara lain adalah (1)
identifikasi peran; (2) identifikasi ragam; (3) keinginan untuk menjelaskan atau
menafsirkan; (4) latar belakang sosial penutur; (5) persamaan bahasa ibu; (6) tidak

ada istilah atau padanan kata yang tepat; (7) kebiasaan dan kesantaian peserta tutur.

2.2.6 Sinopsis

Film Hotel Hibiscus merupakan sebuah karya film sutradara Yuji Nakae yang
dirilis pada tahun 2002, empat tahun dari film yang disutradarai sebelumnya Navi
no Koi.

Tokoh utama film ini adalah Mieko (Honami Kurashita), anak kelas 3 SD
yang tomboy, aktif, polos, hidupnya penuh dengan keceriaan, dan selalu berbicara
menggunakan uchinaguchi (bahasa Okinawa). Hidup Mieko yang penuh energi itu
membuatnya berani menghadapi misteri “dunia luar” bersama dengan tiga generasi
keluarga di Okinawa yang mempunyai iklim hangat dan alam yang indah.

Tokoh lain dalam Hotel Hibiscus yang pertama adalah ayah dan ibu Mieko
yang diperankan oleh Masao Teruya, pemusik lagu traditional Okinawa, dan
Kumiko Yo, seorang artis veteran. Lalu ada nenek Mieko yang diperankan oleh

Tomi Taira, aktor film Navi no Koi dan sinetron Chura-san. Selanjutnya peran
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kakak laki-laki Mieko, Kenji Ni-ni dan kakak perempuannya, Sachiko Ne-ne, yang
diperankan masing-masing oleh Nesmith, member dari grup ternama “EXILE” dan
Natsuki Kameshima. Satu-satunya tamu Hotel Hibiscus, Notojima, Yyang
diperankan oleh Soko Wada.

Hotel Hibiscus adalah hotel murah seharga 4,000 Yen per malam yang hanya
mempunyai satu kamar tamu dan dikelola oleh keluarga Mieko. Film ini
menceritakan tentang bagaimana Mieko menjalani hari-harinya bersama keluarga
internasional ini, tidak hanya dengan keluarganya, Mieko juga memiliki teman-
teman yaitu Mintama dan Gappai yang selalu bermain bersama sambil mencari tahu
kebenaran tentang Kijimuna. Pada akhirnya, keluarga tiga generasi Mieko dapat

berkumpul kembali setelah Ibu dan Sachiko



BAB Il

PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas hasil analisis data mengenai alih kode dan campur
kode yang terdapat pada film Hotel Hibiscus. Berdasarkan hasil pengumpulan data,
ditemukan 51 data tuturan pada film tersebut yang terdapat 10 alih kode dan 41 data
campur kode. Data tuturan alih kode dan campur kode yang akan dianalisis dalam
penelitian ini adalah sebanyak 10 data alih kode dan 19 data campur kode. Hasil
analisis akan terbagi menjadi dua sesuai permasalahan yang mengalami peristiwa
alih kode dan campur kode. Data berupa alih kode ditandai dengan kode (A) dan
data berupa campur kode ditandai dengan kode (C).

3.1 Wujud dan Faktor Penyebab Alih Kode pada Film Hotel Hibiscus
Pada sub bab ini akan dipaparkan data beserta analisis mengenai alih kode

yang terdapat pada film Hotel Hibiscus.

DATA 1

Mieko o (1 O
Nan ka sore?
‘Apaitu?’

Mintama BB ARFULF—DEESTE-TCH, AV
<L DRI BRI 1T — &
Kaa chan wa kijimuna no shiwaza tte itteta. Kajumaru no
ki ni iru youkai da baa yoo.
‘Kata ibuku, itu perbuatan Kijimuna. Hantu yang ada di
pohon Kajumaru.’

Mieko O —50—3L (Al ZARDVEDITRVIE

o
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Hyaa furaa haji. Sonna no iru wake nai baa
‘Ah kamu mengarang ya. Tidak mungkin ada yang seperti
itu’

(Hotel Hibiscus, menit ke 00:47 — 00:59)

Pada penggalan dialog di atas terdapat alih kode yang ditandai dengan nomor
A.l. Latar tempat dan waktu dialog di atas adalah di dalam kelas pada waktu
istirahat. Latar suasana yang terjadi merupakan suasana informal karena partisipan
dialog adalah Mieko dan temannya, Mintama. Inti dari penggalan dialog di atas
adalah Mieko yang mendengar penjelasan Mintama tentang Kijimuna merasa aneh
dan tidak masuk akal. Instrumen pada penggalan dialog di atas adalah Mintama
menggunakan bahasa Jepang standar sedangkan Mieko menggunakan bahasa

Jepang standar dan dialek Okinawa.

Wujud alih kode pada dialog (A.1) berupa alih kode intern dalam bentuk
kalimat. Hal ini dikarenakan Mieko sebelumnya bertanya pada Mintama
menggunakan bahasa Jepang standar, kemudian beralih kode ke dialek Okinawa

ketika menanggapi penjelasan Mintama. Tuturan alih kode yang dilakukan Mieko

adalah O — 2% b — (X U (Hyaa furaa haji). Klausa ini tersusun dari nomina O

% —(hyaa) yang berarti ‘kamu’ serta padanan dalam bahasa Jepang standar adalah

FHii (omae), kemudian nomina $- & —(furaa) yang berarti ‘bodoh’ serta padanan

dalam bahasa Jepang standar adalah 5 (baka), dan (% U (haji) merupakan

modalitas yang berfungsi untuk meminta persetujuan dari lawan bicara seperti

‘bukan?’ dan memiliki padanan dalam bahasa Jepang standar yaitu 7= 5 9 (darou).
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Penyebab terjadinya alih kode pada dialog (A.1) adalah karena latar

belakang penutur. Mieko yang merupakan masyarakat Okinawa dan dapat

menggunakan dialek Okinawa. Mintama adalah teman bermain Mieko yang sudah

akrab, sehingga ketika mendengar penjelasan Mintama yang dianggap tidak masuk

akal menyebabkan Mieko menanggapi dengan menggunakan dialek Okinawa.

DATA 2

Nenek tua

Mieko

Nenek tua

B—hbiv—bA Tk,

BHRbATR, B—hbAT R
Tuw—HFE—bAZT A0
BHLABIECw2LRLBA

HFEICHoF 0, FIEHBSIELAL YA E—
HTBWT ! (A2 MRHATT2bE. DABIFAT
DITZDF7mDIC,

Oo nachi mayaa nachin suna

Nachi nachin suna oo nachin suna

Tiichi maachi nu kii nkai

Kubi kunchi sagiti kaji nu fuchi ne

Ama ni gappai kuma ni gappai simi rarindoo

Dete oide! Nan ne anta tachi wa, wan ga yonda no wa kono
ko na no ni.

‘Jangan menangis kucing, jangan menangis, jangan
menangis. Tergantung di pohon-pohon ini, terhembus angin,
menjadi tergoyang-goyang.

Kesini_kamu! Kenapa kalian yang datang, yang aku
panggil adalah anak kucing ini.’

BiEs, HRKICOBLTERZDN?

Obaa, neko ki ni tsurushite taberu no ka?
‘Nek, nenek menggantung kucing di pohon lalu dimakan?’

iﬁ%ﬂ@i‘ C—@Baridhrnd h—h—=
FRWTuHIAZLAL L 5%
HASZDOLE—ADPWVIEL—IC

LB & —I1F) L —A L,
Mayaa ya yo jii nu naka nkai umiinee ya,



Mieko

Mintama

Nenek tua

Mieko

Nenek tua

Mieko

Nenek tua

Mieko
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mayuti joobutsu naran kutu ya.
Anbutsu shi kii nkai sagi yaa ni,
joobutsu shimitoo bari yaan do.
‘Kucing itu kalau dikubur di dalam tanah, tidak baik, karena
jadi tidak bisa naik ke surga. Kalau digantung di pohon
seperti itu, akan naik ke surga.’

KENCATD T 7280 > T X,
Tengoku ni ikasu tamette yo.
‘Untuk dinaikkan ke surga katanya.’

73? — /\/ fgo
Nanda.
‘Ah begitu saja ternyata.’

5 D N 75)&) o
Uri kamee.
‘Ini, makanlah.’

BiXsr., TOBETEL THD AT E,

Obaa, kono okashi katakute kamen kedo.
‘Nek, kuenya keras jadi tidak bisa digigit.’

Zo57Fh, fMELABELRVILLR, H koD
»h. (A3)

Soudane, nan nen mo hito ga konai kara ne. Furuknatta
no ka ne.

‘Begitu va, karena sudah berapa tahun tidak ada orang
datang, jadi keras vya.’

ZZiRHEHoh oI END v,

Koko wa kichi no naka na no ni dare mo konai sa.
‘Tidak ada yang datang ya, padahal ini di dalam pangkalan
militer.’

HBOoAE—LKFEMDBLAL -, {EXPL—EDD

BIEHP—2PAL, (Ad)

Arandoo kuma kichi arandoo, kuma ya yaa mukashi kara
obaa yaa ru yandoo.

‘Bukan! Disini bukan pangkalan militer. Dari dulu
disini adalah rumah nenek.’

BIEXs1TZ 91,
Obaa ikou ne.
‘Nek, kami pergi ya.’
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Nenek tua C BHEDRSIF ., L FRoF, TALEITE—D
ESEN - |

Ama gappai, kuma gappai, san gutuni kii tsukiti kaeriiyoo!
‘Jangan pecicilan, hati-hati pulangnya yaa!’

(Hotel Hibiscus, menit ke 14:28 — 14:47)

Pada penggalan dialog di atas terdapat tiga alih kode yang ditandai dengan
nomor (A.2), (A.3) dan (A.4). Latar tempat dan waktu penggalan dialog di atas
adalah di sebuah rumah seorang nenek di dalam pangkalan militer Amerika pada
siang hari. Penggalan dialog di atas memiliki latar suasana informal dan partisipan
dialog di atas adalah Nenek tua, Mieko, Mintama, dan Gappai. Dialog di atas
membahas rumor tentang Nenek tua yang memakan kucing, lalu nenek tua
menawarkan makanan kepada Mieko dan teman-temannya. Dialog (A.2) dan (A.3)
memiliki nada santai sedangkan pada dialog (A.4) memiliki nada agak tinggi dilihat
dari respon Mieko, Mintama, dan Gappai yang agak terkejut mendengar tuturan
Nenek tua. Instrumen bahasa yang digunakan pada penggalan dialog di atas adalah
Nenek tua menggunakan dialek Okinawa dan bahasa Jepang standar kemudian

Mieko dan Mintama menggunakan bahasa Jepang standar.

Wujud alih kode pada dialog (A.2), (A.3) dan (A.4) adalah alih kode intern
dengan bentuk kalimat. Pada dialog (A.2) Nenek tua menggunakan dialek Okinawa

saat berdoa untuk kucing-kucing lalu beralih kode ke bahasa Jepang standar dengan

mengucapkan T 3\ T! (Dete oide!) yang berarti ‘kesini kamu!” saat ingin

memanggil anak kucing yang bersembunyi di semak-semak, hal ini juga merupakan
wujud metaphorical code switching, karena di satu sisi Mieko, Mintama, dan

Gappai yang sedang menguping begitu mendengar peralihan kode yang dilakukan
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Nenek tua menjadi takut. Pada dialog (A.3) terjadi peristiwa alih kode ketika Nenek

tua menjawab pertanyaan Mieko dengan mengucapkan % 9 7242, fil4E D A 232K

b, < ko7 Dh 4, (Soudane, nan nen mo hito ga konai kara ne.

Furukunatta no ka ne) yang memilki arti ‘Begitu ya, karena sudah berapa tahun

tidak ada orang datang, jadi keras ya.’. Kemudian pada dialog (A.4) Nenek tua

mengucapkan ® H A E—K FHHMBH LA L —, {FTPLC—ErLBIEIHC

— 5 AL, (Arandoo kuma kichi arandoo, kuma ya yaa mukashi kara obaa yaa

ru yandoo.) yang memiliki arti ‘Bukan! Disini bukan pangkalan militer. Dari dulu

disini adalah rumah nenek.’

Penyebab terjadinya alih kode pada dialog (A.2), (A.3), dan (A.4) adalah
perubahan topik. Hal ini dikarenakan, pada dialog (A.2) Nenek menggunakan
dialek Okinawa ketika berdoa untuk kucing, lalu beralih kode ke bahasa Jepang
standar ketika memanggil kucing yang bersembunyi di semak-semak. Pada dialog
(A.3) Nenek tua menggunakan dialek Okinawa ketika berbicara tentang kucing
tetapi ketika Mieko menanyakan tentang kue yang keras, Nenek tua menjawab
dengan menggunakan bahasa Jepang standar. Kemudian pada dialog (A.4) Nenek
tua beralih kode lagi menggunakan dialek Okinawa ketika membicarakan tentang

rumahnya.



DATA3

Mieko

Tentara

Gappai

Mintama

Mieko

Tentara

Gappai

Mintama

Mieko

Tentara

Mieko
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O —DBF T LF—D07
Hyaa ga Kijimunaa ka?
‘Apakah kamu adalah Kijimuna?’

Yes. Yes. My name is King Junior.
‘Ya, betul. Nama saya King Junior.’
RolEVFLLF—oTE 27,
Yappari Kijimaa tte itta.

‘Benar kan, dia bilang Kijimuna.’
77—EHXT XV AL 2,
Furaa, chigau yo, Amerika yashe.
‘Bodoh, bukan begitu, orang Amerika itu.’
BHIP o XY F P LF =57
Omae yappari Kijimunaa ka?
‘Kamu benar-benar Kijimuna ya?’

Yes, King Junior. George King Junior. | am an American.

‘Ya, King Junior. George King Junior. Aku orang Amerika.’

25, ¥V LF—oTLHSTE-T5,
Hora, Kijimunaa tte yo jibun de itteru.
‘Tuh kan, dia sendiri bilang kalau dia Kijimuna.’

FULF—EHDDPOIEERANT I X,
Kijimunaa wa jibun kara shoutai barasan baa yo.
‘Kijimuna tidak akan menampakkan wujudnya.’

O —ARYHEDPRLTLIEBRLTHOHENK

HZx7RD)?

Hyaa honto kao ga akakute shippo ga nagakute sakana no
medama ga daisuki na no ka

Kamu benar-benar mukanya merah, ekornya panjang,
paling suka mata ikan ya?’

OKErERIWv, ¥ LF—7

OK makasenasai. Kijimuna?
‘Baik serahkan padaku. Ini Kijimuna’

OK OK Thank you. (A.5)
‘Oke, oke, terima kasih.’
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Mintama L RTINS, FOT R —o L 2 —

Nanda kore, tada no Atakuu yashe
‘Apa ini, hanya sebuah kadal’

Mieko C fFoT—F TV LF B NEARDIC, I BRFES
Tht-> CTHIZET 51— &

Matte! Kijimunaa ga kuretan nano ni, uchi ga motte kaette
kansatsu suru baa yo

‘Berenti! Ini pemberian Kijimuna, aku akan bawa pulang
dan mengamatinya’

Tentara Ao T T EBA K
Haitte wa ikemasen yo
‘Jangan masuk lagi ya!’

Mieko, dkk  : Yes, I do! (A.6)

‘Ya, benar!’

(Hotel Hibiscus, menit ke 18:02 — 19.58)

Pada penggalan dialog di atas terdapat alih kode yang ditandai dengan nomor
(A.5) dan (A.6). Latar tempat dan waktu pada dialog di atas adalah di dalam mobil
pangkalan militer Amerika pada siang hari. Partisipan dalam penggalan dialog di
atas adalah tentara, Mieko, dan Mintama dan suasana yang terjadi adalah suasana
informal. Mieko, Mintama dan Gappai tertangkap oleh tentara militer Amerika. Di
dalam perjalanan mereka bertiga mempertanyakan identitas tentara tersebut,
kemudian tentara yang tidak begitu memahami percakapan mereka menjawab
dengan menggunakan bahasa Jepang yang didengarnya. Instrumen bahasa yang
digunakan pada penggalan dialog di atas adalah Mieko dan Mintama menggunakan
dialek Okinawa ketika berbicara satu sama lain, kemudian Mieko juga
menggunakan bahasa Inggris ketika berbicaa dengan tentara, sedangkan tentara
menggunakan bahasa Inggris dan bahasa Jepang standar ketika berbicara dengan

Mieko.
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Wujud alih kode pada dialog (A.5) dan (A.6) adalah alih kode ekstern dengan
bentuk kalimat. Pada dialog (A.5), awalnya Mieko bertanya kepada tentara
menggunakan bahasa Jepang kemudian beralih kode menggunakan bahasa Inggris
karena mendapatkan pemberian dari tentara dengan mengucapkan OK OK, thank
you yang berarti ‘Baik, terima kasih’. Sedangkan pada dialog (A.6) terjadi alih kode
ketika Mieko dan teman-temannya yang sebelum dialog (A.6) berbicara
menggunakan bahasa Jepang, menjawab perkataan tentara dengan bahasa Inggris

yaitu Yes, | do! yang berarti ‘Ya, benar!’.

Penyebab terjadinya alih kode pada dialog (A.5) adalah karena latar belakng
mitra tutur yang berbeda. Mieko menyadari bahwa tentara tersebut adalah orang
Amerika, sehingga untuk mengucapkan terima kasih karena telah diberi seekor
kadal, Mieko menggunakan bahasa Inggris. Kemudian pada dialog (A.6) juga
karena mitra tutur adalah orang Amerika, sehingga mereka menjawab pernyataan

dari tentara menggunakan bahasa Inggris.

DATA 4
Tentara . You are Chieko’s daughter?
‘Kamu anaknya Chieko?’
Ibu . Yes.
‘Ya.’
Tentara . Fantastic! What's your name? 3% H113? (A.7)

Fantastic! What'’s your name? Onamae wa?
‘Keren! Nama kamu siapa? Nama kamu?’

Mieko D EETFIELICEILETREE- X
Mieko! Utsukushisa ni megumareta ko dabaayo.
‘Mieko! Anak cantik yang diberkati.’
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Tentara : Oh beautiful.
‘Cantiknya.’

(Hotel Hibiscus, menit ke 25:00 — 25:15)

Pada penggalan dialog di atas terdapat alih kode yang ditandai dengan nomor
(A.6). Latar tempat penggalan dialog di atas adalah di depan gerbang pangkalan
militer Amerika di Okinawa. Tentara yang bernama George adalah mantan suami
Chieko, ibu Mieko, ia ingin bertemu dengan anaknya, Kenji sehingga Chieko
sekeluarga pergi bertemu Tentara tersebut. Latar suasana dari penggalan dialog di
atas adalah suasana informal dan dialog terjadi di antara Tentara dan Mieko. Inti
dari dialog di atas adalah Tentara yang belum pernah bertemu Mieko sebelumnya,
ingin berkenalan dengan Mieko dengan menanyakan namanya. Instrumen bahasa
yang digunakan Tentara adalah bahasa Inggris dan bahasa Jepang standar, bahasa
yang digunakan Ibu adalah bahasa Inggris, sedangkan bahasa yang digunakan

Mieko adalah bahasa Jepang standar yang bercampur dengan dialek Okinawa.

Wujud alih kode pada dialog (A.7) berupa alih kode ekstern dalam bentuk

kalimat. Hal ini dikarenakan Tentara beralih kode dari menggunakan bahasa Inggris

ke bahasa Jepang standar ketika bertanya kepada Mieko 3 %4 Hiji%? (Onamae wa?)

yang berarti ‘Nama kamu?’.

Penyebab terjadinya alih kode adalah akibat perbedaan latar belakang mitra
tutur. Mieko merupakan orang Jepang sehingga Tentara yang merupakan orang
Amerika mengubah pertanyaannya menggunakan bahasa Jepang agar dapat

dipahami oleh Mieko.
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DATAS

Ibu . Kenji is not coming.
‘Kenji tidak datang.’
Tentara . OK.TH T vV IITTREATL & ? (A8)

Okay. Demo Kenji wa genki nan desho?
‘Baiklah. Tapi Kenji sehat kan?’

Ibu . Yes, very well. He wants to be a boxer. He will be a
champion.
‘Ya, sangat sehat. Dia ingin menjadi petarung boxer. Dia
akan jadi pemenang.’

Tentara : Okay, thankyou. D 3¢ 5 Z&WF L7z, BMfTX ¥

. (A9)

Okay, thank you. Arigatougozaimashita. Watashi
ikimasu.
‘Baiklah, terima kasih. Terima kasih ya. Aku pergi dulu’

(Hotel Hibiscus, menit ke 34:25 — 34:36)

Pada penggalan dialog di atas terdapat dua alih kode yang ditandai dengan
nomor (A.8) dan (A.9). Latar tempat dan waktu penggalan dialog di atas terjadi di
depan gerbang pangkalan militer Amerika di Okinawa pada siang hari. Latar
suasana yang terjadi pada penggalan dialog di atas adalah informal dan partisipan
dialog di atas adalah Tentara, yang juga ayah kandung Kenji dan Ibu Mieko. Inti
dari dialog di atas adalah Tentara tersebut ingin tahu keadaan anaknya, Kenji, yang
tidak bisa datang menemuinya. Instrumen bahasa yang digunakan pada dialog di
atas adalah Tentara tersebut menggunakan bahasa Inggris dan bahasa Jepang
sedangkan Ibu Mieko, yang merupakan orang Jepang, menggunakan bahasa Inggris.

Alih kode (A.8) dan (A.9) berwujud alih kode ekstern dalam bentuk kalimat.
Hal ini dikarenakan, ketika Ibu Mieko menggunakan bahasa Inggris, awalnya

Tentara menanggapinya dengan bahasa Inggris kemudian dia beralih kode



48

menggunakan bahasa Jepang. Pada dialog (A.8) alih kode yang terjadi adalah ketika

Tentara mengucapkan T 7 ¥ Y1357 AT L & (demo Kenji wa genki nan

desho) yang berarti ‘Tapi Kenji sehat kan?’, setelah mengucapkan OK yang berarti

‘Ya’. Kemudian pada dialog (A.9) Tentara tersebut beralih kode dengan

mengucapkan » Y 25& 5 T & WF L7z, FAfTE F 3 (Arigatougozaimashita.

Watashi ikimasu.) yang dapat diartikan menjadi ‘Terima kasih ya. Aku pergi dulu’.

Pada penggalan dialog di atas, walaupun Ibu Mieko berbicara dengan Tentara
menggunakan bahasa Inggris, tetapi Tentara menanggapinya dengan menggunakan
bahasa Jepang karena mengetahui Ibu Mieko adalah orang Jepang. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa penyebab alih kode pada dialog (A.8) dan (A.9) adalah latar

belakang mitra tutur yang berbeda.

DATA6

Notojima  : &, mZIBHIATT, £©H% 5
Saa, saigo wa okaa san desu. Douzou
‘Baiklah, yang terakhir adalah ibu. Silahkan ambil.

Ibu b LT Eni,

Atarashite kudasai ne.
‘Semoga dapat keberuntungan.’

Notojima L XHERVPICIIBEBHLDT L r I ?BRIA
M7z o720 E | TAY AT —fRITTT |
Saa, nokori mono ni wa fuku ga aru no deshouka?
Okaasan ni wa atatta no wa nanto! Amerika pea ryoukou
desu!

‘Baiklah, tersisa satu hadiah, apakah beruntung? Yang
didapatkan Ibu adalah liburan ke Amerika berpasangan!’
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Ibu L ARAUBRI A, WoR—iThi—T—U3% (A10).
Lo AITFao T I NITT A Y AT L
ZlHFat—Eiciriz !

Minna san, ippee nifeedeebiru. Kaa chan wa Sachiko no
Papa san ni aini Amerika ni ikuzo! Sachiko to isshoni
ikuzo!

‘Terima kasih banyak semuanya. Ibu akan pergi ke

Amerika menemui ayah Sachiko! Ayo pergi bersama
Sachiko!’

(Hotel Hibiscus, menit ke 38:44 — 38:53)

Pada penggalan dialog di atas terdapat alih kode yang ditandai dengan nomor
(A.10). Latar tempat dan waktu dialog di atas adalah di dalam ruang depan Hotel
Hibiscus dan terjadi pada malam hari, ditandai dengan latar belakang halaman
depan hotel yang terlihat pada film. Suasana dalam dialog di atas adalah suasana
informal. Partisipan yang terlibat dalam penggalan dialog di atas adalah Notojima
dan Ibu. Maksud dari penggalan dialog di atas adalah Ibu ingin mengungkapkan
rasa terima kasih karena telah mendapatkan hadiah besar dalam perayaan tersebut.
Instrumen pada penggalan dialog di atas merupakan tuturan lisan dimana Notojima
menggunakan bahasa Jepang standar sedangkan Ibu menggunakan dialek Okinawa

dan bahasa Jepang standar.

Wujud alih kode pada dialog (A.10) berupa alih kode intern dalam bentuk
klausa. Hal ini dikarenakan dialog di atas diawali dengan penggunaan bahasa

Jepang standar, kemudian Ibu beralih kode ke dialek Okinawa. Tuturan lbu yang

berarti ‘Terima kasih banyak’ diucapkan dalam dialek Okinawa yaitu \» >~ —IC

5z —T—U % (ippee nifeedee biru), adverbia \» >~ — (ippee) berarti ‘sangat’
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dalam bahasa Jepang standar adalah & T % (totemo), sedangkan interjeksi (3~ x

—T— W% (nifeedeebiru) berarti ‘terima kasih’ yang padanannya dalam bahasa

Jepang standar adalah & Y 23 & 9 & &\~ £ 3 (arigatougozaimasu). Secara
struktur penggunaan dialek Okinawa dan bahasa Jepang standar dalam hal ini sama.

Pada penggalan dialog di atas, Ibu menerima hadiah dari perayaan hari jadi
hotel berupa tiket pesawat ke Amerika. Mendapatkan hadiah besar seperti itu, Ibu
ingin mengucapkan rasa terima kasih telah mendapatkan hadiah yang sangat
berharga, rasa terima kasih tersebut dapat tersampaikan dengan baik apabila
menggunakan dialek Okinawa. Oleh sebab itu, penyebab alih kode pada dialog

(A.10) adalah latar belakang penutur yang dapat menggunakan dialek Okinawa.

Tabel 2. Hasil Analisis Data Alih Kode

Wujud Alih Kode Jumlah Data
Intern 5
Ekstern 5

Situational Code Switching -

Metaphorical Code Switching 1
Penyebab Alih Kode Jumlah Data
Penutur 2

Mitra tutur 5




o1

Hadirnya orang ketiga

Perubahan situasi

Perubahan topik

3.2  Wujud dan Faktor Penyebab Campur Kode pada Film Hotel Hibiscus

Pada sub bab ini akan dipaparkan data beserta analisis mengenai campur

kode yang terdapat pada film Hotel Hibiscus.

DATA 7

Ketua kelas

[3

Mieko

Ketua kelas

Mieko

Ketua kelas

FEOREZHN T ZI LRV ERDY EFFT T I E

ER

Boku no hanashi wo kiite kudasaranai to komarimasu de
gozaimasu.
Akan jadi masalah kalau tidak mendengarkan perkataanku.’

D —hBFEIAN]
Hyaa yagamasan ne!
‘Diam kamu!’

EEFIAISFAFATERZEEL T I
EQER A

Mieko san! Ima kitanai kotoba wo tsukaimashita de
gozaimasune.
‘Mieko, kamu memakai bahasa yang tidak baik ya.’

NIRRT D A T v REE |
Baka gakkyuu chou no karappo atama!
‘Ketua kelas bodoh!’

HB—1, .. (C) LerWWHNTIInIET,

Aga! Janai, itai de gozaimasu.

‘Aduh! Ah bukan, sakit tahu.’
(Hotel Hibiscus, menit ke 01:07 — 01:18)
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Pada penggalan dialog di atas terdapat campur kode yang ditandai dengan
nomor (C.1). Latar tempat dan waktu dialog di atas adalah di dalam kelas pada
waktu istirahat. Suasana yang terjadi merupakan suasana informal walaupun di
dalam dialog yang terjadi antara Ketua kelas dan Mieko, Ketua kelas berbicara
menggunakan bahasa formal. Inti dari penggalan dialog di atas adalah Mieko
diingatkan oleh Ketua kelas untuk tidak menggunakan bahasa daerah (dialek
Okinawa) di dalam kelas, namun Mieko tidak memperhatikannya. Instrumen pada
penggalan dialog di atas adalah Mieko menggunakan bahasa Jepang standar dan
dialek Okinawa sedangkan Ketua kelas menggunakan bahasa Jepang standar
bercampur dialek Okinawa.

Wujud campur kode pada dialog (C.1) adalah wujud campur kode ke dalam
dengan penyisipan berupa kata. Campur kode pada dialog (C.1) terjadi karena

adanya unsur dialek Okinawa yang bercampur dengan penggunaan bahasa Jepang

standar. Ketua kelas pada dialog (C.1) mengatakan & 75— (Agaa) yang merupakan

interjeksi yang menyatakan rasa sakit. Padanan kata tersebut dalam bahasa Jepang

standar adalah interjeksi J (Ita).

Pada penggalan dialog di atas, Ketua kelas selalu berbicara menggunakan
bahasa Jepang standar dan mengingatkan teman-teman sekelasnya untuk tidak
menggunakan bahasa daerah (dialek Okinawa). Tetapi pada situasi dialog (C.1),
Ketua kelas refleks menggunakan dialek Okinawa ketika dipukul Mieko yang
menunjukkan kebiasaan Ketua kelas menggunakan dialek Okinawa pada situasi tak

terduga.
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Mieko

Mintama

Mieko

Gappai
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A—IVES—H5EIEIbR AR IF VLI —,

Ee Mintama, kondo wa chanto miru yo kijimuna.
‘Mintama, lain kali dilihat yang benar ya, Kijimunanya.’

i< CHBJZ A%,

Kowakute me hirakekiran kamo.
‘Mataku tidak bisa terbuka karena takut.’

bA(CYDETAHITKELHE X T, FRRICAE
T®5iIF—& ., (C3)

Wan no tokoro ni kitara tsukamaete, gakkyuuchou ni
misete yaru baa yo.

‘Kalau datang ke tempatku, aku tangkap, lalu aku
tunjukkan ke ketua kelas.’

A LAL IR T,

Oren toko ni konakute ii.
‘Tidak usah datang ke tempatku.’

(Hotel Hibiscus, menit ke 01:21 — 01:32)

Pada penggalan dialog di atas terdapat dua campur kode yang ditandai dengan

nomor (C.2) dan (C.3). Latar tempat dan waktu dialog di atas adalah di dalam

perjalanan pulang ke rumah pada siang hari. Latar suasana dan partisipan dialog

yang terjadi adalah suasana informal di antara Mieko, Mintama dan Gappai. Inti

dari penggalan dialog di atas adalah Mieko membicarakan tentang pembicaraan

yang terjadi sebelumnya di dalam kelas mengenai Kijimuna. Instrumen bahasa yang

digunakan pada penggalan dialog di atas adalah Mintama dan Gappai menggunakan

bahasa Jepang standar dan dialek Okinawa sedangkan Mieko menggunakan bahasa

Jepang standar.

Campur kode yang terjadi pada dialog (C.2) dan (C.3) berwujud campur kode

ke dalam karena adanya penggunaan dialek Okinawa dalam bentuk kata dalam
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tuturan bahasa Jepang standar. Campur kode dialog (C.2) merupakan nomina A/

(wan) yang berarti ‘aku’ dan padanannya dalam bahasa Jepang standar adalah %A

(watashi). Kemudian campur kode dialog (C.3) merupakan modalitas dalam bentuk

partiker akhir |¥— X (baayo) yang berfungsi sebagai penjelas suatu pernyataan

dan padanan partikel tersebut dalam bahasa Jepang standar adalah X (yo).

Pada penggalan dialog di atas, penyebab terjadinya campur kode pada dialog

(C.2) dan (C.3) adalah persaman bahasa ibu yang digunakan Mieko, Mintama dan

Gappai. Mieko menggunakan dialek ketika berbicara dengan teman-temannya

karena saling memahami dialek Okinawa dan sudah menjadi kebiasaan mereka

menggunakan kata-kata tersebut dalam dialek Okinawa.

DATA9

Ayah

Notojima

Ayah

I BIFNREED 2 AN THT—ATHLATED
Yo FT0ES I,
Uchi wa ne kaa chan ga baa de hataraite hitori de sasaeteru
no yo. Sugoi darou.

‘Kalau disini ya, ibu bekerja di sebuah bar, menghidupi
keluarga sendirian. Hebat kan.’

T,
Sugoi.
‘Iya, hebat.’

DAUFKRZE W ITE=RIFLx—C b, (C4)

Wan wa kasegi wa nai kedo, sanshin wa jouzu da yo.
‘Aku tidak punya penghasilan, tapi aku pandai bermain
Shansin.’

(Hotel Hibiscus, menit ke 06:35 — 06:48)
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Pada penggalan dialog di atas terdapat campur kode yang ditandai dengan
nomor (C.4). Latar tempat pada dialog di atas merupakan rumah Mieko atau Hotel
Hibiscus. Latar waktu dan suasana penggalan dialog di atas adalah pada malam hari
dengan suasana informal. Partisipan pada dialog di atas adalah Ayah Mieko dan
Notojima, seorang tamu hotel. Inti dari penggalan dialog di atas adalah Ayah Mieko
bercerita tentang pekerjaan Ibu Mieko pada tamu hotel, Notojima. Bahasa yang
digunakan Ayah Mieko adalah bahasa Jepang standar dan dialek Okinawa,
sedangkan Notojima hanya menggunakan bahasa Jepang standar.

Wujud campur kode pada dialog (C.4) adalah wujud campur kode ke dalam
dengan penyisipan berupa kata. Campur kode pada dialog (C.4) terjadi karena Ayah

Mieko mencampurkan dialek Okinawa ke dalam tuturan berbahasa Jepang standar.

Nomina U x — U (jooji) memiliki arti ‘pandai, mahir’, padanannya dalam bahasa

Jepang standar adalah _=F (jouzu).

Penyebab terjadinya campur kode pada dialog (C.4) merupakan karena Ayah
Mieko ingin menunjukan identitasnya sebagai masyarakat Okinawa yang bisa
berbahasa Okinawa kepada Notojima, seorang tamu hotel yang berasal dari luar

Okinawa, sehingga penyebabnya adalah latar belakang sosial.

DATA 10

Mieko C ObLLWEHEM Y ICH o7, BT H L LTHENTA

LESHEADL272IE— X,

Uchi mo kinou kanashibari ni atta ugokoutoshitemo
ugokenshi koe mo dasenkatta baayo.

‘Kemarin aku juga ada gangguan tidur. Ingin ku gerakkan
tapi tidak bisa, suaraku juga tidak keluar.’
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Mintama © Wi o T —?
Kowakattaka?
‘Takut tidak?’

Mieko A2 X —? (C.5)

Nani ga kowai baa?
‘Apa yang perlu ditakuti?’

Mintama C ER A TRb 2 A LB,
Ore nanka kowakute kaa chan to neta.
‘Aku takut jadi tidur dengan ibuku.’

Mieko ;L&M= (CH)IHT Rl 2 —,
Shikaboo, nasakenai yashe.
‘Penakut deh, memalukan.’

Gappai - bA (CT7) IEMv,
Wan wa kowai.
‘Kalau aku takut.’

(Hotel Hibiscus, menit ke 10:19 — 10:36)

Pada penggalan dialog di atas terdapat lima campur kode yang ditandai
dengan nomor (C.5), (C.6), dan (C.7). Latar tempat dan waktu pada dialog di atas
adalah di depan toko kelontong dekat rumah Mieko dan terjadi pada siang hari.
Partisipan yang terlibat dalam penggalan dialog di atas adalah Mieko, Mintama,
dan Gappai, sehingga situasi yang terbentuk adalah situasi informal. Tujuan dialog
di atas adalah Mieko ingin menceritakan kejadian yang ia alami saat tidur semalam
kepada kedua temannya, Mintama dan Gappai. Instrumen pada penggalan dialog di
atas merupakan ketiga anak tersebut menggunakan dialek Okinawa dan bahasa

Jepang standar.

Wujud campur kode pada dialog (C.5), (C.6), dan (C.7) adalah wujud campur
kode ke dalam dengan penyisipan berupa kata. Dialog (C.5), (C.6), dan (C.7)

merupakan campur kode yang teradi akibat penggunaan unsur bahasa Jepang
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standar dan dialek Okinawa dalam wujud kata. Dialog (C.5) terdapat modalitas

dalam bentuk partikel akhir ¥ — (baa) yang berfungsi sebagai kalimat tanya.

Padanan dalam bahasa Jepang standar adalah partikel akhir @ (no). Kemudian pada

dialog (C.6) terdapat nomina L #%*!¥ — (shikaboo) yang berarti ‘penakut’

mempunyai padanan dalam bahasa Jepang standar yaitu f&#5&# (okubyoumono).

Dialog (C.7) menggunakan nomina # A, (wan) yang memiliki arti ‘aku’ serta

padanannya dalam bahasa Jepang standar yaitu # 7z L (watashi).

Penyebab terjadinya campur kode pada dialog (C.5), (C.6), dan (C.7) adalah
karena persamaan bahasa ibu yang digunakan Mieko, Mintama, dan Gappai yaitu

dialek Okinawa sehingga mereka saling memahami tuturan satu sama lain.

DATA 11
Mieko . O — (CRBF TV LF—07
Hyaa ga Kijimunaa ka?
‘Apakah kamu adalah Kijimuna?’
Tentara . Yes. Yes. My name is King Junior.
‘Ya, betul. Nama saya King Junior.’
Gappai oV FTU LT TE 0T
Yappari Kijimaa tte itta.
‘Benar kan, dia bilang Kijimuna.’
Mintama : 5DHb—(COEIXT AV AL 2,

Furaa, chigau yo, Amerika yashe.
‘Bodoh, bukan begitu, orang Amerika itu.’

Mieko D BRI IEY FULF D7
Omae yappari Kijimunaa ka?
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‘Kamu benar-benar Kijimuna ya?’

Tentara . Yes, King Junior. George King Junior. | am an American.
“Ya, King Junior. George King Junior. Aku orang Amerika.’

Gappai C gL, FYLF—oT X, HOTE - T3,
Hora, Kijimunaa tte yo, jibun de itteru.
‘Tuh kan, dia sendiri yang bilang kalau dia Kijimuna.’
Mintama L FYULF—REHSLLIERANT I AT X,
Kijimunaa wa jibun kara shoutai barasan baa yo.
‘Kijimuna tidak akan menampakkan wujudnya.’
Mieko D O —ARYHEDPRLTLIEPEL THDOHENRK

XD ?

Hyaa honto kao ga akakute shippo ga nagakute sakana no
medama ga daisuki na no ka?

Kamu benar-benar mukanya merah, ekornya panjang,
paling suka mata ikan ya?’

Tentara ;. OK £ g7 & v, (C.10)

OK makasenasai.
‘Baik serahkan padaku.

(Hotel Hibiscus, menit ke 18:02 — 19:41)

Pada penggalan dialog di atas terdapat campur kode yang ditandai dengan
nomor (C.8), (C.9), dan (C.10). Latar tempat dan waktu penggalan dialog di atas
adalah di dalam mobil pangkalan militer Amerika pada siang hari. Partisipan dalam
penggalan dialog di atas adalah Tentara, Mieko, Mintama, dan Gappai dan latar
suasana yang terjadi adalah suasana informal. Mieko, Mintama dan Gappai
tertangkap oleh tentara militer Amerika. Di dalam perjalanan mereka bertiga
mempertanyakan identitas tentara tersebut. Instrumen bahasa yang digunakan pada
penggalan dialog di atas adalah Mintama dan Gappai menggunakan bahasa Jepang
standar satu sama lain, kemudian Mieko kepada Tentara tersebut menggunakan

bahasa Jepang standar yang bercampur dengan dialek Okinawa, lalu Tentara kepada
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Mieko awalnya menggunakan bahasa Inggris kemudian menggunakan bahasa

Jepang standar.

Wujud campur kode yang terjadi pada dialog (C.8) dan (C.9) adalah campur
kode ke dalam dengan bentuk penyisipan kata karena adanya penggunaan dialek
Okinawa dalam tuturan bahasa Jepang standar. Sedangkan wujud campur kode
dialog (C.10) adalah campur kode ke luar karena campur kode terjadi dari bahasa

Inggris ke bahasa Jepang standar. Campur kode pada dialog (C.8) merupakan

nomina (* # — (hyaa) yang berarti ‘kamu’, padanannya dalam bahasa Jepang

standar untuk nomina tersebut adalah 35 Hif (omae) atau #; (kimi). Pada dialog (C.9)

terdapat campur kode berwujud nomina - & — (furaa) yang berarti ‘bodoh’ serta

padanan dalam bahasa Jepang standar adalah 5 & (baka). Kemudian pada dialog

(C.10) terdapat verba % 2> 7z X \» (makasenasai) yang dapat diartikan menjadi

‘percayakan padaku’.

Penyebab terjadinya campur kode pada dialog (C.8) adalah karena latar
belakang sosial. Mieko ingin menunjukkan identitasnya kepada Tentara bahwa ia
adalah masyarakat Okinawa yang bisa berbahasa daerah walaupun belum tentu
Tentara dapat memahaminya. Kemudian penyebab (C.9) adalah kebiasaan
menggunakan kata tersebut dalam dialek Okinawa, sehingga hal ini juga
menunjukkan identitas Mintama sebagai masyarakat Okinawa. Pada dialog (C.10),

dari awal Mieko selalu menggunakan bahasa Jepang standar dan dialek Okinawa
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saat bertanya tentang Kijimuna kepada Tentara dan dijawab menggunakan bahasa

Inggris walaupun pertanyaan yang diberi Mieko tidak begitu sesuai dengan

jawabannya. Namun setelah Mieko menanyakan tentang ciri-ciri Kijimuna, Tentara

menjawab dengan bahasa Jepang standar, sehingga penyebab campur kode dialog

(C.10) adalah identifikasi peran, yang menunjukkan bahwa Tentara dapat

menggunakan bahasa Jepang standar.

DATA 12

Sachiko

Mieko

Ibu

Sachiko

TUYZ 44T A APLFRERKT D, EH
ANFva—y, vVa—vFrvriva=7T-7C,

Kenji niinii ni  Amerika kara tegami ga Kiteru.
Sashidashinin wa George, George King Junior.

‘Ada surat dari Amerika untuk Kak Kenji. Pengirimnya
George, George King Junior.’

B, (Cll) ¥V 2rF =6l 2,
Ai, Kijimuna kara yashe.
‘Oh, sepertinya dari Kijimuna.’

Dl Pa—Y Yook FHIIRAT?
Ai! George, Kenji no papa yo, nakami wa nante?

‘Oh! George, papanya Kenji. Isinya apa?’

) —Al THRICEMEHETITS 2 it ko, T
aervIiianizv, 19 HoRY vy A b, F ¥
VT XV T eV a—DE27 — MITRTHEL W,
HOTTVYOEHETTH Bznw” oC,

Uunto, “Okinawa ni gun no ninmu de iku koto ni natta.
Chiyoko ya Keniji ni aitai. 19 nichi 5 ji jasuto, Camp King

Joe no dai 2 geeto ni kite hoshii. Semete Kenji no kao dake
demo mitai” tte.

‘Hmm, katanya “Aku dipindahkan tugas ke Okinawa. Aku
ingin bertemu Chiyoko dan Kenji. Tanggal 19 tepat jam 5,
datanglah ke gerbang nomor 2 Camp King Joe. Setidaknya

23:9% 9

aku ingin melihat wajah Kenji”.
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Ibu DX —%T—L (C12) SHL WD ? 7 vk
Fn?

Aieena deeji kyou janai no? Kenji wa dokone?
‘Aduh gawat, hari ini kan? Kenji dimana ya?’
Nenek D 2ABIE-D T k—,
Haaen chibaaridi itta yoo
‘Tadi pergi berlari.’
(Hotel Hibscus, menit ke 23:00 — 23:10)
Pada penggalan dialog di atas terdapat dua campur kode yang ditandai dengan
nomor (C.11) dan (C.12). Latar tempat dan waktu pada dialog di atas adalah di
dalam rumah Mieko pada siang hari. Latar suasana dalam dialog di atas adalah
informal yang terjadi di antara Mieko, Ibu Mieko, Sachiko, dan Nenek. Inti dari
dialog di atas adalah Sachiko membacakan surat dari ayah Kenji. Instrumen bahasa
yang digunakan Sachiko adalah bahasa Jepang standar, Mieko dan Ibu Mieko
menggunakan bahasa Jepang standar dan dialek Okinawa, sedangkan Nenek
menggunakan dialek Okinawa.
Wujud campur kode pada dialog (C.11) dan (C.12) adalah campur kode ke
dalam dengan penyisipan berupa kata dan klausa. Hal ini dikarenakan Mieko dan

Ibu Mieko mencampurkan dialek Okinawa ke dalam tuturan berbahasa Jepang

standar. Campur kode pada dialog (C.11) adalah interjeksi & \» (ai) yang

menunjukkan perasaan kaget terhadap sesuatu atau menyadari adanya kesalahan,

sehingga pada dialog (C.11) dapat diartikan ‘Oh’ dan memiliki padanan ¥ %° (oya)

atau <> & (yaa) dalam bahasa Jepang standar. Sedangkan bentuk campur kode pada
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dialog (C.12) adalah klausa yang terdiri dari interjeksi & \» 2. — 7z (aieena) dan
nomina T — U (deeji) yang masing-masing memilki arti ketika merasa ada
kesalahan dan ‘berat, gawat’. Padanan & \» 2 — 7z (aieena) dalam bahasa Jepang

standar adalah L ¥ - 7z (shimatta) dan C— U (deeji) adalah K% (taihen).

Penyebab terjadinya campur kode pada dialog (C.11) dan (C.12) adalah
karena kebiasaan penutur menggunakan dialek Okinawa. Baik Mieko dan Ibu
merasa kaget dan menyadari pengirim surat itu adalah ayah Kenji, George yang
juga seorang tentara yang ditemui Mieko. Situasi di atas menunjukkan kebiasan
Mieko dan Ibu menggunakan dialek Okinawa saat menyadari hal-hal yang diluar
dugaan, sehingga hal ini juga menunjukkan identitas Mieko dan lbu sebagai

masyarakat Okinawa yang menggunakan dialek Okinawa.

DATA 13

Notojima ' L ACH CIREICELLABEVELEFT
NN RARANIL3 1EE3»H E 3HEE
eSS, AHIRZSIEDE 2Bt EInE
LTHMICH V2L 5 T nEd, AHBEcI I
T3 aRETE I CHET IS, EEETIIW
9, BRAAMVBZDIZEWZLLIRITF—ZW

b, (C13)

‘Kajedefuu’ de niginigi shiku hajimarimashita Hotel
Hibiscus souritsu 31 shunen 3 ka getsu mikka kinen daichuu
senkai, honjitsu wa gotabou no tokoro wo
oidekudasaimashite, makotoni arigatougozaimasu.
Honjitsu senetsu de gozaimasuga shikai shinkou wo sasete
itadakimasu. Notojima de gozaimasu. Omishiri oki no hodo
yutashiku unigee sabira.
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‘Dimulai dengan gaya Kagiyade yang meriah, bagi-bagi
hadiah dalam rangka peringatan berdirinya Hotel Hibiscus
yang ke 3 tahun 3 bulan 3 hari. Terima kasih karena sudah
datang hari ini. Sepenuhnya akan saya ambil alih sebagai
pembawa acara pada hari ini. Saya, Notojima. Mohon
bantuannya, terima kasih.’

(Hotel Hibiscus, menit ke 34:10 — 34:36)

Pada penggalan dialog di atas terdapat campur kode yang ditandai dengan
nomor (C.13). Latar tempat dan waktu pada dialog di atas terjadi di dalam rumah
Mieko pada acara peringatan hari jadi hotel pada malam hari. Suasana dialog yang
terjadi adalah formal dan partisipan dialog adalah Notojima sebagai pembawa acara.
Instrumen bahasa yang digunakan Notojima adalah bahasa Jepang standar dan
dialek Okinawa.

Wujud campur kode yang terjadi pada dialog (C.13) adalah campur kode ke
dalam dengan bentuk penyisipan klausa. Notojima sebagai pembawa acara
peringatan hari jadi hotel menyampaikan kata sambutan, diakhir klausa ia

mencampurkan dialek Okinawa. Bentuk campur kode yang terjadi pada dialog

(C.13) adalah klausa ¥W7z L < 9 I} — X U'5 (yutashiku unigee sabira) yang

mempunyai padanan dalam bahasa Jepang standar yaitu £ A L < WL % 5

(yoroshiku onegaishimasu) yang merupakan klausa yang digunakan Kketika
meminta seseorang untuk melakukan sesuatu.

Pada penggalan dialog di atas, Notojima adalah seorang tamu hotel yang
berasal dari luar Okinawa, sehingga belum tentu bisa menguasai bahasa daerah

seperti dialek Okinawa. Penyebab terjadinya campur kode pada dialog (C.13)
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adalah latar belakang sosial dimana Notojima ingin menunjukkan kemampuan

berbahasanya kepada keluarga Mieko yang merupakan masyarakat Okinawa.

DATA 14

Nenek

Ayah

Ibu

Mieko

V==L =3 HATHRL—, BBE—T XY
AR, FIaVFAaBRFTATHLAE—
h X —,

Uutootoo ugwan suganashii, agatoo Amerika nkai nu tabi,
Chiyoko Sachiko mimantikumi soori yoo.

‘Para leluhur, kami memohon, tolong lindungi Chiyoko
dan Sachiko yang akan pergi ke Amerika.’
ENLIAIC®EEL L, (C.14)

Bill san ni yutashiku ya.
‘Titip salam untuk Bill ya.’

EETDRCTHF>TT X,
Mieko nakanaide mattete yo.

’Mieko, jangan menangis dan tunggu ya.’
f: — ﬁi‘%j < /\/ o

Taa ga nakun.

‘Siapa yang menangis.’

(Hotel Hibiscus, menit ke 39:52- 40:08)

Pada penggalan dialog di atas terdapat campur kode yang ditandai dengan

nomor (C.14). Latar tempat dan waktu penggalan dialog di atas adalah di halte bus

di depan rumah Mieko atau Hotel Hibiscus pada siang hari. Suasana yang terjadi

merupakan suasana informal. Partisipan dialog di atas adalah Nenek, Ayah, Ibu,

dan Mieko. Inti dari penggalan dialog di atas adalah Ibu dan Sachiko akan pergi ke

Amerika, sehingga Mieko dan keluarganya melakukan perpisahan. Instrumen pada

penggalan dialog di atas adalah Nenek menggunakan dialek Okinawa, Ayah
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menggunakan bahasa Jepang standar dan dialek Okinawa, lbu dan Mieko
menggunakan bahasa Jepang standar.
Wujud campur kode pada dialog (C.14) adalah campur kode ke dalam dengan

bentuk penyisipan kata. Hal ini dikarenakan Ayah mencampurkan dialek Okinawa

di akhir kalimat. Wujud campur kode dialog (C.14) adalah kata W 7z L £ %

(yutashiku ya) yang merupakan ungkapan yang dilakukan saat meminta sesuatu,

kata tersebut mempunyai padanan dalam bahasa Jepang standar X 5 L < #a

(yoroshiku ne).
Penyebab terjadinya campur kode pada dialog (C.14) adalah karena

persamaan bahasa ibu yang digunakan Ayah Mieko kepada Ibu Mieko yaitu dialek

Okinawa.

DATA 15

Mintama L BB—BB b o, THAEITED 5T,
Aga! Aga! Wakatta, gomen, ore wa warukatta.
‘Aduh! Iya iya, maaf, aku salah.’

Gappai  BABELS R,
Ore wa wakunai.
‘Aku tidak bersalah.’

Mieko L BHIRBRADENZRETL 5,
Omae tou chan no miryoku wo misete yaru.
‘Kamu akan aku tunjukkan kehebatan ayah.’

Mintama : 9D 1 (CL5) o lEVETEIPL !

Uri yappari neteru yashi!
‘Lihat! Benar-benar tidur tuh!’

Mieko C RRFIANICL)RBESARZITIRKbSAD
Wiz I v 2=t R8T X,
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Yagamasan ne! Tou chan okite! Tou chan no ude wo
Mintama ni misete yo.

‘Berisik! Ayah bangun! Tunjukkan tangan Ayah kepada
Mintama.’

(Hotel Hibiscus, menit ke 44:00 — 44:11)

Pada penggalan dialog di atas terdapat dua campur kode yang ditandai dengan
nomor (C.15) dan (C.16). Latar tempat dan waktu penggalan dialog di atas adalah
di dalam ruang biliar hotel pada siang hari sepulang Mikeo dari sekolah. Peserta
tutur pada penggalan dialog di atas adalah Mieko, Mintama, dan Gappai. Latar
suasana yang terjadi merupakan suasana informal. Inti dari penggalan dialog di atas
adalah Mieko marah kepada Mintama karena sudah mengejek Ayahnya dan ingin
membuktikan langsung bahwa Mintama salah tentang Ayahnya. Pada penggalan di
atas, Gappai menggunakan bahasa Jepang standar, sedangkan Mieko dan Mintama
menggunakan bahasa Jepang standar dan dialek Okinawa.

Wujud campur kode pada dialog (C.15) dan (C.16) adalah campur kode ke
dalam dengan bentuk penyisipan berupa kata. Hal ini dikarenakan Mintama dan

Mieko mencampurkan dialek Okinawa di dalam tuturan bahasa Jepang standar.

Pada dialog (C.15) terdapat campur kode dalam wujud interjeksi 9 9 (uri) yang

diungkapkan untuk mendapatkan perhatian dan mempunyai padanan kata dalam

bahasa Jepang standar (% © (hora). Kemudian pada dialog (C.16) terdapat

adjektiva %25 £ X A (yagamasan) yang dalam bahasa Jepang standar adalah <°

2> % L \» (yakamashii) yang berarti ‘berisik’.
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Pada penggalan dialog di atas penyebab terjadinya campur kode pada dialog
(C.15) adalah karena kebiasaan Mintama menggunakan dialek Okinawa untuk
mengungkapkan perasaannya ketika mengetahui kebenaran tentang Ayah Mieko
kepada Mieko. Hal ini juga berlaku pada dialog (C.16), karena ketika Mieko ingin
berbicara dengan ayahnya, Mintama masih berbicara, sehingga karena saling
memahami dialek Okinawa dan sudah menjadi kebiasaan mereka, Mieko

menggunakan dialek Okinawa untuk membuat Mintama diam.

DATA 16

Mieko I ECIICRTE ? AR L 2 —,
Sensou wa doko ni kiteru? Mienai yashe.
‘Leluhur datang darimana? Tidak terlihat tuh.’

Ayah D EET | DRI AAREIC NS LT X,
Mieko! Gosensou wa minna butsudan ni irashiteru yo.
‘Mieko! Para leluhur semuanya ada di altar budha.’

Mieko : W L—(CAN D VAWl 2 —,
Yukushii dare mo inai yashe.
‘Bohong! Tidak ada siapa siapa tuh.’

Nenek C BLWHZRAL—BLIALAFBIE»DHE VL L
T5 X,

Ojii mo Taruu ojisan mo Kamado obaa mo minna
irashiteru yo.
‘Kakek, Paman Taru, Nenek Kamado, semuanya ada.’

(Hotel Hibiscus, menit ke 1:08:55 — 1:09:14)

Pada penggalan dialog di atas terdapat campur kode yang ditandai dengan
nomor (C.17). Latar tempat dan waktu pada dialog di atas adalah di dalam rumah
Mieko pada siang hari. Latar suasana yang terjadi merupakan suasana informal.

Partisipan dialog adalah Mieko, Ayah Mieko, dan Nenek Mieko. Inti dari penggalan
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dialog di atas adalah Mieko tidak percaya dengan keberadaan leluhur yang sudah
meninggal berada di dalam meja persembahan, lalu Ayah dan Nenek meyakinkan
Mieko. Instrumen pada penggalan dialog di atas adalah Ayah dan Nenek
menggunakan bahasa Jepang standar, sedangkan Mieko menggunakan bahasa
Jepang standar yang bercampur dengan dialek Okinawa.

Wujud campur kode pada dialog (C.17) adalah campur kode ke dalam dengan
bentuk penyisipan kata. Mieko menggunakan dialek Okinawa di awal kalimat

setelah itu melanjutkan dengan bahasa Jepang standar. Campur kode pada dialog

(C.17) adalah nomina ¥ < L (yukushi) yang berarti ‘bohong’ dan padanannya

dalam bahasa Jepang standar adalah % (uso).

Pada penggalan dialog di atas, Mieko tidak mengerti mengapa keluarganya
mendoakan para leluhur yang sudah meninggal, ia juga tidak mempercayai
keberadaan mereka. Setelah Ayah meyakinkan Mieko tentang kepercayaan adanya
leluhur. Sehingga penyebab campur kode pada dialog (C.17) yang dilakukan Mieko

adalah karena Mieko terbiasa menggunakan dialek Okinawa untuk istilah tersebut.

DATA 17
Teman C EEHTORL A WERL ol o T,
Mieko no kaa chan inakunatta tte.
‘Katanya ibunya Mieko sudah tidak ada.’
Mieko c Wil oA LRy, TAY AT THIE—

X. ME->T3%07

Inakunattan janai. Amerika ni itteru baa yon ani itteru ka?
‘Bukan sudah tidak ada. (Ibu) sedang di Amerika. Kamu
bicara apa sih?’
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Teman AN DEL 2 ADWEL Ro T LEHEL 72> T

Lo

Tatsuru no kaa chan mo inakunatte kara rikon shitatte yo.
‘Katanya ibunya Tatsuru bercerai karena tidak ada.’

Mieko L A B —b 0 | ENULEE B TAY
— 1 (C.18)
Ee! luna mou! Sore ijou ittara sinasun do!

‘Heh! Jangan bicara lagi! Kalau masih bicara aku bunuh
kamu!’

Teman AR AL AR LA LT A,

Shinaseru mon nara shinashite mii.
‘Kalau mau bunuh, coba bunuh saja.’

Mieko D O —Sted !
‘Hyaa sinasu!’
‘Aku bunuh kamu!’

(Hotel Hibiscus, menit ke 1:12:12 — 1:12:35)

Pada penggalan dialog di atas terdapat campur kode yang ditandai dengan
nomor (C.18). Latar tempat dan waktu penggalan dialog di atas adalah di lapangan
sekolah Mieko pada siang hari. Suasana yang terjadi pada dialog di atas adalah
suasana informal yang terjadi antara Mieko dan teman sekolah Mieko. Inti dari
penggalan dialog di atas adalah teman Mieko memancing amarah Mieko dengan
mengatakan Ibu Mieko sudah bercerai karena pergi dari rumah, lalu Mieko menjadi
marah. Instrumen bahasa yang digunakan teman Mieko adalah bahasa Jepang
standar, sedangkan Mieko menggunakan bahasa Jepang standar yang bercampur
dengan dialek Okinawa.

Wujud campur kode pada dialog (C.18) adalah campur kode ke dalam dengan
bentuk penyisipan kata. Hal ini dikarenakan Mieko mencampurkan dialek Okinawa

di akhir tuturan berbahasa Jepang standar. Campur kode dialog (C.18) adalah verba
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L 729 A & — (sinasundo) yang merupakan susunan verba bahasa Jepang standar

5t 7% 3 (shinasu) yang berarti ‘mati’ yang bercampur dengan verba dialek Okinawa

9~ As (sun) yang padanannya adalah 3~ % (suru) dan partikel akhir & — (doo) yang

berfungsi sebagai menekankan suatu pernyataan dan padanannya dalam partikel

akhir bahasa Jepang standar adalah % (zo).

Penyebab terjadinya campur kode pada dialog (C.18) adalah karena
persamaan bahasa ibu yang digunakan Mieko dan teman sekolahnya. Mieko yang
diolok-olok oleh teman sekolahnya marah hingga ingin memukul teman tersebut
yang juga merupakan masyarakat Okinawa, sehingga Mieko menggunakan dialek

Okinawa agar perkataan yang ia ucapkan dapat dipahami teman tersebut.

DATA 18
Kenji  SHEDL 2 Ao TL 50T,
Kyou kaa chan kaette kuru tte yo.
‘Hari ini katanya ibu pulang Iho.’
Mieko L AA— I RAT—FEETEChAVDIC—f{IcHD

Al FIR AR,

Ee! Nande, mada dekitenai no ni, ma ni awan! Tetsudae
Notojima.

‘Lhoo kenapa, padahal belum selesai, tidak akan keburu!
Bantu aku, Notojima.’

Notojima C BRADPo O REL BNAIT— K, (C19)
Tabenkattara ookiku naren baa yo.
‘Kamu bisa tumbuh kalau makan.’

(Hotel Hibiscus, menit ke 1:26:06 — 1:26:17)
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Pada penggalan dialog di atas terdapat campur kode yang ditandai dengan
nomor (C.19). Latar tempat dan waktu pada dialog di atas adalah di ruang makan
rumah Mieko yang terjadi saat sarapan pagi. Suasana yang terjadi pada penggalan
dialog di atas adalah suasana informal yang terjadi antara Kenji, Notojima, dan
Mieko. Inti dari dialog di atas adalah Mieko yang sedang mempersiapkan hadiah
untuk Ibunya ketika pulang, kaget ketika mengetahui Ibunya pulang hari ini,
sehingga Mieko meminta bantuan Notojima. Instrumen bahasa yang digunakan
pada penggalan dialog di atas adalah Kenji dan Mieko menggunakan bahasa Jepang
standar, sedangkan Notojima menggunakan bahasa Jepang standar dan dialek
Okinawa.

Wujud campur kode pada dialog (C.19) adalah wujud campur kode ke dalam
dengan penyisipan berupa kata. Hal ini dikarenakan Notojima menggunakan dialek

Okinawa di akhir tuturan dalam bahasa Jepang standar. Campur kode pada dialog

(C.19) adalah modalitas dalam bentuk partikel akhir |3 — X (baayo) yang berfungsi

sebagai penjelas suatu pernyataan dan padanannya dalam bahasa Jepang standar

adalah & (yo).

Penyebab terjadinya campur kode pada dialog (C.19) adalah latar belakang
sosial dimana Notojima merupakan tamu hotel yang berasal dari luar Okinawa
namun karena Notojima sudah menetap cukup lama di hotel tersebut, maka
kemampuan bahasa Notojima juga bertambah, sehingga hal ini menunjukkan latar

belakang sosial Notojima selama tinggal di Okinawa.



72

Tabel 3. Hasil Analisis Data Campur Kode

Wujud Campur Kode Jumlah Data
Ke Dalam 18
Ke Luar 1

Penyebab Campur Kode Jumlah Data
Identifikasi peran 1
Identifikasi ragam -
Keinginan untuk menjelaskan -
Latar belakang sosial penutur 4
Persamaan bahasa Ibu 7
Tidak ada padanan yang tepat -
Kebiasaan penututur 7




BAB IV

PENUTUP

4.1 Simpulan

Berdasarkan pemaparan hasil analisis alih kode dan campur kode yang

terdapat pada film Hotel Hibiscus, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Alih kode pada film Hotel Hibiscus ditemukan 10 data. Wujud alih kode dari
data tersebut terdiri dari lima data alih kode ekstern dan lima data alih kode
intern. Berdasarkan data tersebut bentuk alih kode yang ditemukan adalah
sembilan data berbentuk kalimat dan satu data berbentuk klausa. Kemudian
terdapat satu data satu data metaphorical code switching. Faktor penyebab
terjadinya alih kode pada film ini ada tiga, yaitu 2 data karena penutur, 5 data
karena latar belakang mitra tutur, dan 3 data karena perubahan topik.

Campur kode pada film Hotel Hibiscus ditemukan 19 data. Wujud campur
kode yang terjadi adalah sebanyak 18 data berwujud campur kode intern
dengan variasi bentuk penyisipan 16 data berupa kata dan 2 data berupa
klausa, dan 1 data berwujud campur kode ke luar dengan bentuk penyisipan
berupa kata. Selanjutnya untuk faktor penyebab campur kode pada film ini
adalah 4 data karena latar belakang sosial, 7 data karena persamaan bahasa

ibu, 7 data karena kebiasaan penutur, dan 1 data karena identifikasi peran.
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4.2 Saran

Dialek Okinawa yang merupakan salah satu dialek dalam bahasa Okinawa,
penggunaannya di dalam masyarakat Okinawa sudah mulai berkurang hingga
bahasa daerah tersebut tercancam punah. Film Hotel Hibiscus sebagian dialognya
menggunakan dialek Okinawa, melalui data-data yang diambil dari film tersebut,
penelitian ini hanya membahas tentang alih kode dan campur kode yang terjadi saja.
Oleh karena itu, untuk penelitian selanjutnya dapat mengkaji tentang dialek
Okinawa dalam ranah selain sosiolinguistik, seperti pembentukan kata dalam ranah

morfologi atau susunan kalimat dalam ranah sintaksis.

Selain menggunakan film seperti yang diangkat pada tema penelitian ini,
calon peneliti bisa menggunakan data yang lebih bervariasi seperti acara ragam
langsung televisi atau vlog yang menggunakan dialek Okinawa, sehingga data yang

didapatkan bersifat lebih nyata.
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Tond, fla—RFIFT 7 OFRRNBEREOBA, shriO@d], B
DN, wLFOLEME R, HEEO—8 oD BT LT
BHMGENRNZ & KFEZNE~ L TBENLTEBY ., U7y 7 ALTWD

ZEThD,

DML OWRIZIE, 3 DOFIERDH D, £TT—FE2HED, RIZT—
Zaagr L, RICHRELR T 5, AT L7 — 2138 [RT 1A
EABA] IR OND, a— RAAL v F o r7ea—RIF o IaRL
o & £ IIEFEOFITH 5, 7 —21% [Simak) &5 5L T
INFEsHL, [Catat] EWOHIEEZBEM Lz, 7 —# ZmotricEi L)
EmiE Padan Intralingual ] & [Padan Ekstralingual ] &9 HiE#@ CTH 5,

T —H &tk 9 5 FiER 1L [Penyajian Informal] &) HERTH D,

Bl TR TN AT R] OFIZAGNIZa— RNAL vTF 7% 10
BITHY, Flra—RIF 73190 TH 5,
IR, B T3RTAUNA EABTA] IZHDHa— KA v F T ba—

FIF T T D OF 2B LT,

T—41

George : You are Chieko’s daughter?

Ibu © Yes

George . Fantastic! What’s your name? 3344 BI[1&? (1)
Mieko DOEAET I BLIICEENFEIE— &
George : Oh beautiful!

(BT NA EART A 25:00 - 25:15)
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TR2E—X (3)
Gappai AL AE DIk TN

(BT A EAH A, 01:21 -01:32)
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A. Alih Kode Pada Film Hotel Hibiscus

LAMPIRAN

Tabel 4. Data Alih Kode

anak kecil yang
tinggal di Okinawa.

WiE—
Hyaa furaa haji. Sonna no iru wake nai baa.
‘Ah kamu mengarang ya. Tidak mungkin ada
yang seperti itu’

(Hotel Hibiscus, 00:47 — 00:59)

DN(f;é Konteks Tuturan Wujud Faktor Penyebab
Mieko AN ?
Nan ka sore?
Dialog terjadi di ‘Apaitu?’
dalam kelas, Mieko | Mintama : £}H 2 Al F TV L F — D> TE o 72,
mensdeéj:gzgrkan 7Y 2V DRI BRI — Ko | Penutur, karena
Mintama yang Kaa chan wa kijimuna no shiwaza tte itteta. Intern, dari latar belakang
menjelaskan Kajumaru no ki ni iru youkai da baa yoo. Bahasa Jepang |  Mieko adalah
(A1) tentang Kijimuna. ‘Kata ibuku, itu perbuatan Kijimuna. Hantu Standar beralih masyarakat
Mieko dan yang ada di pohon Kajumaru.’ ke I_Z)lalek Okinawa dan bisa
Mintama adalah | Mieko 02 —5b—3CAL ZALDVE DT Okinawa. menggunakan

dialek Okinawa.
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Nenektua : B—RbHbEX—RBATR, RERHLAT
., B—hbAITmTCuw—bE—bhaZ—
A, BXABIE T2 Lhsbi,
Ao, (T IFWLARBY '”téirg‘léﬂa”
Dialog terjadi di Al —, Okinawa Perubahan
sebuah halaman a1 s 2 beralih ke topik, karena
rumah tua Nenek TseT! (A RbALLDE, b Bahasa Jepang | ketika nenek
tua. Nenek sedang ADSWEATEDIZZ D72 DIT, Standar, berdoa
mendoakan kucing- Oo nachi mayaa nachin suna, Nachi nachin | Metaphorical | menggunakan
(A.2) | kucing kemudian suna 0o nachin suna, Tiichi maachi nu Kkii Code dialek, kemudian
ada seekor kucing nkai. Kubi kunchi sagiti kaji nu fuchi ne. Ama| Switching, | ketika memanggil
dan Nenek ingin ni gappai kuma ni gappai simi rarindoo karena tuturan | anak kucing
memanggilnya. Dete_oide! Nan ne anta tachi wa, wan ga tersebut menggunakan
Nenek adalah yonda no wa kono ko na no ni. membentuk | bahasa Jepang
orang Okinawa. ‘Jangan menangis kucing, jangan menangis, situasi yang | Standar.
jangan menangis. Tergantung di pohon- menakutkan
pohon ini, terhembus angin, menjadi bagi Mieko
tergoyang-goyang.
Kesini kamu! Kenapa kalian yang datang,
yang aku panggil adalah anak kucing ini.’
(Hotel Hibiscus, 14:28 — 14:47)
Nenek Mieko Bl s, COBETETHDAT Y, Intern, dari | " erubahan
menyugu_hkan kue Obaa, kono okashi katakute kamen kedo. dialek top_|k, karena
(A.3) | untuk Mieko dan Nek. k K . di tidak bisa dieieit.” OKi ketika nenek
ek, kuenya keras jadi tidak bisa digigit. Inawa .
teman-temannya beralih ke membicarakan

yang datang.

kucing




82

Nenek tua : % 9 7R, M4 A 233k bia, # | bahasalepang | menggunakan
Standar. dialek Okinawa,
R Iz, (A3) kemudian ketika
Soudane, nan nen mo hito ga konai kara ne. membicarakan
Furuknatta no ka ne. kue menggunakan
‘Begitu va, karena sudah berapa tahun bahasa Jepang
tidak ada orang datang, jadi keras va.’ standar.
(Hotel Hibiscus, 14:28 — 14:47)
Mieko R EoR R KN ThRnE,
Koko wa kichi no naka na no ni dare mo konai Perubahan
Sa. topik, karena
Mieko menanyakan ‘Tidak ada yang datang ya, padahal ini di dalam dari ketika Mieko
rumah Nenek yang pangkalan militer.” b;ﬂ;i;r}’e 2:: bertanya tentang
(A4) terlihat sepi, namun | Nenek tua : 5 A &'—< FEMBPOLAL -, (FP® Standar be?raligh rumah nenek,
dNenek tidak suka —ERLBEBP—B LAY, (Ad) ke Dialek nenek menjawab
engan pertanyaan — . dengan nada agak
Mieko. Arandoo kuma Kichi_ arandoo, kuma ya yaa Okinawa. tinggi
mukashi kara obaa yaa ru yandoo. menggunakan
‘Bukan! Disini_bukan pangkalan militer. dialek Okinawa.
Dari dulu disini adalah rumah nenek.’
(Hotel Hibiscus, 14:28 — 14:47)
Mieko bertanya | Mieko O —ARYER R TLIEBRLTAD . .
kepada Tentara . Ekstern, dari | Mitra tutur,
tentang ciri-ciri HENKIFE 2D ? bahasa Jepang | karena latar
(A.5) Kijimuna, tetapi Hyaa honto kao ga akakute shippo ga | Standar beralih | belakang tentara
Tentara kemudian nagakute sakana no medama ga daisuki na no ka ke bahasa adalah orang
mencarikan kadal Kamu benar-benar mukanya merah, ekornya Inggris. Amerika.

untuk Mieko dan

panjang, paling suka mata ikan ya?’
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Mieko

{ ) Tentara OKE 27X\, FULF—7
berterimakasih. OK makasenasai. Kijimuna?
Tentara adalah . S ,
tentara Amerika Baik serahkan padaku. Ini Kijimuna?
na bert di Mieko : OK OK Thank you. (A.5)
ya gJeearl]Jgas : ‘Oke, oke, terima kasih.’
pang. (Hotel Hibiscus, 18:02 — 19.58)
Tentara meminta i -
Mieko dan teman- Tentara A O < oiﬁ TEEAL Ekstern, dari | Mitra tutur,
temannya untuk Haitte wa tkemasen yo bahasa Jepang | karena latar
(A.6) | tidak memasuki _ “Jangan masuk lagi yal Standar beralih | belakang tentara
area pangakal Mieko, dkk : ?(es | do! ('6,‘-6) ke bahasa | adalah orang
militer Amerika “Ya, benar!’ L Inggris. Amerika.
lagi. (Hotel Hibiscus, 18:02 — 19.58)
Tentara . Fantastic! What’s your name? B4 E1IX? (A.7)
. Te?tarj ‘lla::g A Fantastic! What's your name? Onamae wa? Ekstern, dari | Mitra tutur,
ernyata adaian aya ‘Keren! Nama kamu siapa? Nama kamu?’ bahasa Inggris | karena latar
A7) dari kakak laki-lak i C2EEH T | 2K CH TEe beralih ke belakang Mieko
(A. Mieko, Kenji, Mieko KRBT IRLI A ST liE— L bahasa J dalah ,
menanyakan nama Mieko! Utsukushisa ni megumareta kodabaayo. a SatS;n dzeang ?e aa?] orang
Mieko. ‘Mieko! Anak cantik yang diberkati.’ ' pang.
(Hotel Hibiscus, 25:00 — 25:15)
Ibu Mieko dan Ibu - Kenji is not coming. _ )
Tentara ‘Kenji tidak datang.’ tI)EESterln’ dar_' :z/“tra tlu:[[ur’
i _ ) R g ‘ ahasa Inggris | karena latar
5 3 5 A C ? )
(AS) Ir(nem_bmcar:z_laar:< Tentara COK.TH T v ¥ G%jl:ﬁ ;A./'C Lx? (A8 beralih ke belakang Ibu

menemui ayahnya.

(Hotel Hibiscus, 34:25 — 34:36)
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Ibu . Yes, very well. He wants to be a boxer. He will
be a champion.
‘Ya, sangat sehat. Dia ingin menjadi petarung
Tentara memahami boxer. Dia akan jadi penjena)ng.: R Ekstern, dari | Mitra tutur,
Kenji yang tidak | Tentara  : Okay, thankyou. # D #3& 5 T3 W& L bahasa Inggris | karena latar
(A.9) bisa d_atang dan 2. FMTEE T, (A9) beralih ke be_lakang Ibu
berpamltaq dengan Okay, thank you. Arigatougozaimashita. bahasa Jepang | Mieko adalah
Ibu Mieko Watashi ikimasu. Standar. orang Jepang
‘Baiklah, terima kasih. Terima kasih ya. Aku
pergi dulu’
(Hotel Hibiscus, 34:25 — 34:36)
Ibu D BRI A, VoR—=ITHz—T—U53
b ) (A10), BB 2 AP FaD NS
u memenangkan P . e
hadiah dari CICT AY AT E L T T a L —HEIcfT < . | Penutur, karena
. . Intern, dari .
perayaan hari jadi ZF Ibu Mieko adalah
hotel berupa tiket - . . . bahasa Jepang masyarakat
(A.10) P K Minna san, ippee nifeedeebiru. Kaa chan Standar beralih Ok'y dan bi
A pe_sliiwglt ek wa Sachiko no Papa san ni aini Amerika ni ke Dialek Inawa l?n 15a
Merika dan axan ikuzo! Sachiko to isshoni ikuzo! Okinawa. menggunaxan

pergi bersama
Sachiko.

‘Terima kasih banyak semuanya. Ibu akan
pergi ke Amerika menemui ayah Sachiko! Ayo

pergi bersama Sachiko!’
(Hotel Hibiscus, 38:44 — 38:53)

dialek Okinawa.




B. Campur Kode pada Film Hotel Hibiscus

Tabel 5. Data Campur Kode
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DNac;é Konteks Tuturan Wujud Faktor Penyebab
Mieko mareh | Mieko S 2ERIED 7 7 v A 5H | Kebiasaan
ketika diganggu Baka gakkyuu chou no karappo atama! Ke dalam, | penutur, karena
sa;gﬁjzrin;aarsadcglﬁ " “Ketua kelas bodoh!” tuturan bahasa | Ketua kelas
(1) memukulnva Ketuakelas: 23— !, o o (C.1) U 72T X\ | Jepang standar | masyarakat
' Mieko dan K):e tiJa ¥+ bercampur Okinawa sehingga
° o _ dengan dialek | refleks
kelas adalah anak Aga! Janai, itai de gozaimasu. Okinawa menggunakan
kecil yang tinggal ‘Aduh! Ah bukan, sakit tahu.’ dialek Okinawa.
di Okinawa. (Hotel Hibiscus, 01:07 — 01:18)
Mintama :#i{ THBJZLA2 S,
Mieko, Mintama, Kowakute me hirakekiran kamo. Persamaan
dan Gappal ‘Mataku tidak bisa terbuka karena takut.’ Ke da|am’ bahasa ibu’ karena
gf.r;(lj:r?gndallﬁg?] Mieko DA (C DL AR OHE 2T, | tuturan bahasa | Mikeo dan
Per) ' pulang . . Jepang standar | Mintama adalah
(C.2) | dan membicarakan RICAE TR IE— X, bercampur | orang Okinawa
Kijimuna. Mereka Wan no tokoro ni kitara tsukamaete, dengan dialek | sehingga dapat
bertiga adalah anak gakkyuuchou ni misete yaru baa yo. Okinawa | saling mengerti
kECI! yang tinggal ‘Kalau datang ke tempatku, aku tangkap, lalu dialek Okinawa.
di Okinawa. aku tunjukkan ke ketua kelas.’
(Hotel Hibiscus, 01:21 — 01:32)
(C3) Mieko, Mintama, | Mintama : i THRIT X2 HA 2D, Ke dalam, | Persamaan

dan Gappai

Kowakute me hirakekiran kamo.

tuturan bahasa

bahasa ibu, karena
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sendang dalam ‘Mataku tidak bisa terbuka karena takut.’ Jepang standar | Mikeo dan
perjelanan pulang | Mmieko - hADEZAHITKELE 2T, HHREIC bercampur | Mintama adalah
dan membicarakan . dengan dialek | orang Okinawa
Kijimuna. RETLE—L . (CI) Okinawa sehingga dapat
Wan no tokoro ni kitara tsukamaete, saling mengerti
gakkyuuchou ni misete yaru baa yo. dialek Okinawa.
‘Kalau datang ke tempatku, aku tangkap,
lalu aku tunjukkan ke ketua kelas.’
(Hotel Hibiscus, 01:21 — 01:32)
Notojima : 3 T\,
Sugoi.
Ayah Mieko ‘Iya, hebat.’ Ke dalam, Lat_ar belakang
. . . sosial, karena Ayah
Sedang berbl'(':ara Ayah . j/) /\/ Ci*%.% gﬁ ci 7:?\ 3 U— k‘ :.%7?( Ci U X — U 5 o tuturan bahasa ingin menunjukkan
dengan Notojima, Jepang standar | . .
(C.4) seorang tamu hotel (C.4) bercampur identitasnya
g Wan wa kasegi wa nai kedo, sanshin wa jouzu P sebagai masyarakat
yang bukan orang q dengan dialek i kepad
Okinawa ayo. . . Okinawa O ihawa Kepada
' ‘Aku tidak punya penghasilan, tapi aku Notojima.
pandai bermain Shansin.’
(Hotel Hibiscus, 06:35 — 06:48)
- Mintama : #fii2> > 722> —? Persamaan
Mieko s_edang Ke dalam, bahasa ibu, karena
menceritakan Kowakattaka? )
L . ) ; tuturan bahasa | Mikeo dan
kejadian yang Takut tidak? q : dalah
(C.5) dialaminya saat Mick K — 2 (G5 Jepang standar Mlntama_a ala
tidur Kepada 1eKo : 3—=7 (C5) bercampur | orang Okinawa
. P Nani ga kowai baa? dengan dialek | sehingga dapat
Mintama dan ‘A Iu ditakuti?’ ) . i
Gappai. pa yang perlu ditakuti? Okinawa saling mengerti

(Hotel Hibiscus, 10:19 — 10:36)

dialek Okinawa.
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Mieko Sedang Mintama . {%7& A/Z))‘Iﬁ_]‘ CThEB AL Ef:o Ke dal Eeasamggn )
menceritakan Ore nanka kowakute kaa chan to neta. tutu?anabzﬂgsa Mai kzga dlanu’ arena
kejadian yang ‘Aku takut jadi tidur dengan ibuku.’ Jepang standar | Mintama adalah
(C.6) d't?éir?'kngaazzat Mieko @ L2E— (CHHT R Lz —, bercampur | orang Okinawa
I\/Iintams dan Shikaboo, nasakenai yashe. dengan dialek | sehingga dapat
Gappai ‘Penakut deh, memalukan.’ Okinawa saling mengerti
ppal. (Hotel Hibiscus, 10:19 — 10:36) dialek Okinawa.
Mieko Sedang Mieko . Li))bi"ﬁ% U-&b"%) L z2—o dal Ee;—]sam.agn K
menceritakan Shikaboo, nasakenai yashe. tuﬁfanabzgzsa Mai kzza dla nu, arena
kejadian yang ‘Penakut deh, memalukan.’ .
C.7) dialaminva saat ] A Jepang standar | Mintama adalah
' Cdur kg da Gappai DA (C.7) X, bercampur | orang Okinawa
Mintamarl) dan Wan wa kowai. dengan dialek | sehingga dapat
Gappai ‘Kalau aku takut.’ Okinawa saling mengerti
ppal. (Hotel Hibiscus, 10:19 — 10:36) dialek Okinawa.
) o Latar belakang
dag';lcfotsirljisr']gra Mieko  : U %— (CO) AF I LF—4? Ke dalam, | sosial, karena
Mieko bertanya ' Hyaa ga Kijimunaa ka? tuturan bahasa | Mieko ingin
(C.8) Karena Tentara ‘Apakah kamu adalah Kijimuna?’ Jepang standar | menunjukkan
terlihat asing. Tentara  : Yes. Yes. My name is King Junior. bercampur | identitasnya
Tentara adalah “Ya, betul. Nama saya King Junior.’ dengan dialek | sebagai masyarakat
tentara Amerika. (Hotel Hibiscus, 18:02 — 19:41) | Okinawa | Okinawa kepada
tentara.
Mintama dan . _ . . _ = 4 Ke dalam, Kebiasaan
Gappai di dalam Gappal o ﬁi.O '}V okl O TEo7. tuturan bahasa | penutur, karena
(C.9) Yappari Kijimunaa tte itta.

mobil tentara,
mendengarkan

‘Benar kan, dia bilang Kijimuna.’

Jepang Standar
bercampur

kebiasaan Mintama
menggunakan kata
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tersebut dalam

perbincangan | Mintama : &b — (C.O) 5 L7 AU A% L 4., dengan dialek | te _
I\/Iletléﬁtgtre:gan —Furaa, chigau yo, Amerika yashe. Okinawa dialek Okinawa.
' ‘Bodoh, bukan begitu, orang Amerika itu.’
(Hotel Hibiscus, 18:02 — 19:41)
Mieko O = ARYHBHR L TCLoIEBRL THD
<N N
Mieko bertanya HEARI S m b ) Ke luar
kepada Tentara Hyaa honto kao ga akakute shippo ga nagakute ut an lfaih’a . | Identifikasi peran,
tentang ciri-ciri sakana no medama ga daisuki na no ka? Jg l;n Stan di;lr karena tentara ingin
(C.10) | Kijimuna, tetapi Kamu benar-benar mukanya m,erah, ekornya It))ergam "o | menunjukkan
Tentara kemudian panjang, paling suka mata ikan ya? denaan bghasa kemampuan bahasa
pergi mencarikan | Tentara  : OK £ €72 I, (C.10) ?n i Jepangnya.
seekor kadal. OK makasenasai. %
‘Baik serahkan padaku.
(Hotel Hibiscus, 18:02 — 19:41)
Sachiko 7 vy =4 =4ICT AV hd»bFHIBHkKT
. . 5, mHANEZYa— vV, va—-vFxFvIrY
Sachiko mendapati .
surat dari ayah 2=F 5T, Ke dalam, | Kebiasaan
Kenji yang seorang Kenji niinii ni Amerika kara tegami ga Kkiteru. Euturan t;ah?jsa Eetr;_utur, kl\a/llr_erila
(C.11) | tentara, mengetahui Sashidashinin wa George, George King Junior. egang standar. | Keblasaan K Iekot
hal itu Mieko ‘Ada surat dari Amerika untuk Kak Kenji. q ercaﬂ(ljpull’ K {nen%gl:r:ja Ian ata
mengira surat itu Pengirimnya George, George King Junior.’ eggi?.n lale de.rsle kuOk(:i am
dari Kijimuna | Mieko ~ : H\, (C11) FYVLF—h b L 2, naa K A

Ai, Kijimuna kara yashe.
‘Oh, sepertinya dari Kijimuna.’
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(Hotel Hibscus, 23:00 — 23:10)

(C.12)

Sachiko
membacakan surat
dari ayah Keniji,
lalu 1bu yang
memahami isinya
dengan spontan
mencari
keberadaan Keniji.

Sachiko

Ibu

P —Al THRICE DR TIT 2 i
S, FI AT VISV, 19 H5
Yy A b, Fx v 7 - Fvs - Va—0F
27— FIRTH LV, ¥OTT VI DETE
- b 7= oTC,
Uunto, “Okinawa ni gun no ninmu de iku koto ni
natta. Chiyoko ya Kenji ni aitai. 19 nichi 5 ji
jasuto, Camp King Joe no dai 2 geeto ni kite
hoshii. Semete Kenji no kao dake demo
mitai” tte.
‘Hmm, katanya “Aku dipindahkan tugas ke
Okinawa. Aku ingin bertemu Chiyoko dan
Kenji. Tanggal 19 tepat jam 5, datanglah ke
gerbang nomor 2 Camp King Joe. Setidaknya aku
ingin melihat wajah Kenji”.’
:HVZ—KRT—LU (C12) FHL 2w D ?
v n?
Aieena deeji kyou janai no? Kenji wa dokone?

¢

Aduh gawat, hari ini kan? Kenji dimana ya?’

(Hotel Hibscus, 23:00 — 23:10)

Ke dalam,
tuturan bahasa
Jepang standar

bercampur
dengan dialek

Okinawa

Kebiasaan
penutur, karena
kebiasaan Ibu
menggunakan kata
tersebut dalam
dialek Okinawa.
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(C.13)

Notojima adalah
tamu hotel yang
berasal dari luar
Okinawa, pada
perayaan hari jadi
hotel, ia menjadi
pembawa acara dan
memperkenalkan
diri sebagai
pembawa acara.

Notojima

LA CHE T CICEIRELLIREDEL
ek T e NA R A REAIN3 13 22 H
L 3IHRGKRIES, KHIZZHILDL 25
EBOWTLZIVELTCGHICA Y RS X
WE T, KHEBBE T ST I 2367
SETHEET, HEBTISVET, B
HOBEDIIERELL S IKIT—IUD,
(C.13)

‘Kajedefuu’ de niginigi shiku hajimarimashita
Hotel Hibiscus souritsu 31 shunen 3 ka getsu
mikka kinen daichuu senkai, honjitsu wa gotabou
no tokoro wo oidekudasaimashite, makotoni
arigatougozaimasu.  Honjitsu  senetsu  de
gozaimasuga shikai  shinkou wo  sasete
itadakimasu. Notojima de gozaimasu. Omishiri oki
no hodo yutashiku unigee sabira.

‘Dimulai dengan gaya Kagiyade yang meriah,
bagi-bagi hadiah dalam rangka peringatan
berdirinya Hotel Hibiscus yang ke 3 tahun 3 bulan
3 hari. Terima kasih karena sudah datang hari ini.
Sepenuhnya akan saya ambil alih sebagai

pembawa acara pada hari ini. Saya, Notojima.
Mohon bantuannya, terima kasih.’

(Hotel Hibiscus, 34:10 — 34:36)

Ke dalam,
tuturan bahasa
Jepang standar

bercampur
dengan dialek

Okinawa

Latar belakang
sosial, karena
Notojima ingin
menunjukkan
kemampuan
menggunakan
dialek Okinawa.
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Ibu dan Sachiko
akan berangkat ke
bandara. Sebelum

Ke dalam,

Persamaan
bahasa ibu, karena

berangkat keluar | Ayah CEATAICRELL R, (C.14) tuturan bahasa | Ayah dengan lbu
(C.14) Mieko berdoa Bill san ni yutashiku va. Jepang standar | adalah orang
bersama, lalu Ayah ‘Titip salam untuk Bill ya.’ bercampur | Okinawa sehingga
Mieko menitipkan (Hotel Hibiscus, 39:52- 40:08) | dengan dialek | dapat saling
salam untuk ayah Okinawa mengerti dialek
Sachiko melalui Okinawa.
Ibu Mieko.
Miekomarah | Migko  : BRETICRH 2 ADENZRE T3, |
kepada Mlnta}ma Omae ni tou chan no miryoku wo misete yaru. Ke dalam, Kebiasaan
yang mengejek “Kamu akan aku tunjukkan kehebatan ayah.’ tuturan bahasa | penutur, karena
(C.15) ayahnya. Mieko ] s N | ’ Jepang standar | kebiasaan Mintama
' ingin membuktikan | Mintama - 29 1(C1) PolXHETEPL ! bercampur | menggunakan kata
kepada Mintama Uri yappari neteru yashi! dengan dialek | tersebut dalam
kalau ayahnya ‘Lihat! Benar-benar tidur tuh!’ Okinawa dialek Okinawa.
tidak tidur saja. (Hotel Hibiscus, 44:00 — 44:11)
Mieko marah . . o i
kepada Mintama Mintama  : 9 _D e O 1Y BT E)_QO L Ke dalam, Kebiasaan
yang mengejek U” yappari neteru yashi! , tuturan bahasa | penutur, karena
(C.16) ayahnya. Mieko _ Lihat! Benar-benar tidur tuh! Jepang kebiasaan Mieko
' ingin membuktikan | Mieko B FEIAN!(CL)RBLAKRETTIR bercampur | menggunakan kata
kepada Mintama Lo lOBiE Iy 2<ic BTk, dengan dialek | tersebut dalam
kalau ayahnya Okinawa dialek Okinawa.

tidak tidur saja.

Yagamasan ne! Tou chan okite! Tou chan no
ude wo Mintama ni isete yo.
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‘Berisik! Ayah bangun! Tunjukkan tangan Ayah
kepada Mintama.’
(Hotel Hibiscus, 44:00 — 44:11)

Ayah CERET ) SRR AA RAEICWS LT
5 Lo
Keluarga Mieko Mieko! Gosensou wa minna butsudan ni Ke dalam, | Kebiasaan
sedang mendoakan irashiteru yo. tuturan bahasa | penutur, karena
(C.17) para leluhur, tetapi ‘Mieko! Para leluhur semuanya ada di altar Jepang kebiasaan Mieko
' Mieko tidak budha.’ bercampur | menggunakan kata
percaya leluhur itu Mieko W L— (CAT) D LA oL 2 —, denga_n dialek te_rsebut dglam
ada. —_— T Okinawa dialek Okinawa.
Yukushii dare mo inai yashe.
‘Bohong! Tidak ada siapa siapa tuh.’
(Hotel Hibiscus, 1:08:55 — 1:09:14)
Teman L BV NDEED 2 A b ik T o ThH O Bl
ieko sed L7zo7TX,
berm:ino d?ehaallgrgnan Tatsuru no kaa chan mo inakunatte kara rikon Persamaan
sekolahnva shitatte yo. Ke dalam, bahasa ibu, karena
kemudian tgﬁ;an ‘Katanya ibunya Tatsuru bercerai karena tidak tuturan bahasa | Mikeo dan Teman
(C.18) sekolahnya ada.’ Jepang ada]ah orang.
menaciek Mieko , N dengan dialek | dapat saling
K g_Jb tidak sFAL—1(C18) Okinawa mengerti dialek
arena 1bunya tida Ee! luna mou! Sore ijou ittara sinasun do! Okinawa.

ada di rumah.

‘Heh! Jangan bicara lagi! Kalau masih bicara
aku bunuh kamu!’

(Hotel Hibiscus, 1:12:12 — 1:12:35)




93

(C.19)

Mieko diberitahu
kakaknya, Kenji,
bahwa Ibu Mieko

akan segera pulang.

Mieko ingin
mempersiapkan
hadiah untuk
ibunya dan
meminta bantuan
Notojima.

Mieko

Notojima

L AA— | RAT—FEETECR VDT[]
CAbh | FEAEEE,

Ee! Nande, mada dekitenai no ni, ma ni

awan! Tetsudae Notojima.

‘Lhoo kenapa, padahal belum selesai, tidak akan
keburu! Bantu aku, Notojima.’

CBRADP o2 bREL BNAIE— K, (C19)

Tabenkattara ookiku naren baa yo.

‘Kamu bisa tumbuh kalau makan.’
(Hotel Hibiscus, 1:26:06 — 1:26:17)

Ke dalam,
tuturan bahasa
Jepang
bercampur
dengan dialek
Okinawa

Latar belakang
sosial, karena
Notojima sebagai
tamu yang berasal
dari luar Okinawa
ingin menunjukkan
kemampuan
menggunakan
dialek Okinawa.
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